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ABSTRAK

Indonesia menerapkan sistem pajak self assessment, yang mengharuskan
wajib pajak membayarkan dan melaporkan secara mandiri kewajiban pajaknya.
Luasnya karir bidang perpajakan serta program studi perpajakan yang masih sedikit
membuka peluang bagi mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan, karena
akuntansi erat kaitannya dengan perpajakan. Dalam langkah pemilihan karir ini,
seseorang perlu menyadari minat, bakat serta keahliannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, self efficacy,
efektivitas pembelajaran, serta pertimbangan pasar kerja terhadap minat karir di
bidang perpajakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, populasi
yang digunakan ialah mahasiswa/i S1 akuntansi angkatan 2019 UIN Sunan Ampel
Surabaya. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, dengan hasil
diperoleh 89 sampel. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis regresi linear
berganda, uji hipotesis yang digunakan ialah uji simultan (uji F) dan uji parsial (uji
t) dengan bantuan software SPSS versi 26.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
yang meliputi motivasi (X1), self efficacy (X2), efektivitas pembelajaran (X3) serta
pertimbangan pasar kerja (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berkarir mahasiswa akuntansi di bidang perpajakan (YY) sebagai variabel dependen.
Variabel yang berpengaruh paling besar ialah efektivitas pembelajaran (X3). Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori yang digunakan, yakni theory!of planned
behaviour (teori perilaku terencana)

Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada mahasiswa/i akuntansi UIN
Sunan Ampel Surabaya agar lebih meningkatkan kepercayaan diri atas kemampuan
yang dimilikinya. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi
petimbangan bagi mahasiswa, tenaga pendidik, maupun entitas terkait untuk
memaksimalkan potensi bidang perpajakan.

Kata kunci: motivasi, self efficacy, efektivitas pembelajaran, pertimbangan pasar
kerja, minat berkarir di bidang perpajakan
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ABSTRACT

Indonesia uses a tax self-assessment system, which requires taxpayers to
pay and report their tax obligations independently. There are careers in taxation and
taxation graduates who are still small. It opens opportunities for accounting students
to have a career in the field of taxation, because accounting is related to taxation.
When choosing a career, a person needs to understand his interests, talents and
skills.

This study aims to examine the effect of motivation, self-efficacy, learning
effectiveness, and labor market considerations on career interest in taxation. This
study uses a quantitative approach, the population used is S1 accounting students
class of 2019 at Sunan Ampel State Islamic University Surabaya. Samples were
taken using a purposive sampling technique, with the results 89 samples. The data
was collected by distributing questionnaires. The data analysis technique used is
multiple linear regression analysis, the hypothesis test used is the simultaneous test
and partial test with SPSS software version 26.

The results in this study indicate that all independent variables which
include motivation (X1), self-efficacy (X2), learning effectiveness (X3) and labor
market considerations (X4) have a positive and significant effect on career interest
in accounting students in the field of taxation (Y) as dependent variable. The
variable that has the greatest influence is learning effectiveness (X3). The results of
this research are expected to be a consideration for students, educators, and related
entities to maximize the potential in the field of taxation. !

This study provides recommendations_to accounting students at Sunan
Ampel State Islamic University Surabaya to further increase their confidence in
their abilities. In addition, the results of this research are also expected to be a
consideration for students, educators, and related entities to maximize the potential
in the field of taxation.

Key words: motivation, self-efficacy, learning effectiveness, labor market
considerations, career interest in taxation
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, dinamika penduduk sangat mempengaruhi kemajuan suatu
negara demi terciptanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik. Semakin
banyak jumlah penduduk dalam suatu negara harus diikuti dengan
pengetahuan dan kemampuan yang berkualitas agar dapat mendorong
kemajuan pertumbuhan negara. Kemampuan suatu bangsa untuk maju
tergantung pada kualitas sumber daya manusianya, negara diberi tanggung
jawab menyediakan pendidikan dan pelatihan yang layak demi terwujudnya
kelayakan potensi masyarakat.

Perkembangan suatu negara haruslah sejalan mengiringi baiknya
pertumbuhan ekonomi negara tersebut, pajak berkedudukan tinggi di
lingkup ekanomi Indonesia karena menyumbangkan kontribusi signifikan
akan pendapatan negara (lka et al., 2022). Penerimaan pajak diperlukan
untuk mencukupi semua kepentingan bersama dalam menjalankan tugas
pemerintahan dan memberikan layanan dengan baik. Namun masalah
terbesar dari sektor perpajakan ialah masih rendahnya partisipasi wajib pajak
akan pentinnya kepatuhan atas undang-undang perpajakan.

Indonesia menggunakan sistem perpajakan self assessment, yang
mengamanatkan wajib pajak mengetahui, membayarkan, dan melaporkan

secara mandiri atas kewajiban pajak dengan berpedoman pada undang-



undang perpajakan di Indonesia (Dwi et al., 2020). Sering kali terjadi
perubahan dan penyempurnaan undang-undang perpajakan, sehingga wajib
pajak perlu untuk mengelola dan memahami informasi tentang isu-isu
perpajakan terkini. Adanya sanksi atas pelanggaran perpajakan juga
membuktikan pentingnya memperhatikan aturan mengenai undang-undang
perpajakan di Indonesia. Jadi, urusan mengenai perpajakan ini ialah hal yang
sangat penting dan tidak sembarang orang dapat menanganinya.

Bukan hanya pemerintahan, namun sektor non pemerintahan juga
memerlukan pekerja yang memiliki keahlian perpajakan, khususnya bagi
lulusan program studi akuntansi yang erat kaitannya dengan perhitungan
pajak yang efisien untuk bisnis. Dikarenakan eratnya hubungan antara
akuntansi dan perpajakan, pajak menjadi kewajiban yang ditanggung suatu
entitas serta dihitung secara akurat untuk menghindari salah hitung dan
penyesalan di kemudian hari. Hal tersebut membuka peluang bagi
mahasiswa/i akuntansi yang berencana bekerja dalam lingkup v'perpajakan
menjadi lebih cukup luas cakupannya.

Pendidikan diamati mampu menjadi faktor terpenting dalam
keputusan pemlihan karir mahasiswa setelah melewati masa perkuliahan.
Khususnya bagi mahasiswa akuntansi yang mencakup berbagai macam
pekerjaan, termasuk sebagai pegawai pajak yang bekerja di perusahaan
maupun Direktorat Jenderal Pajak (DJP), Kantor Akuntan Publik (KAP),
Kantor Konsultan Pajak (KKP) dan masih banyak lagi (lka et al., 2022).

Pemilihan karir yang tepat dapat mempengaruhi masa depan seseorang.



Dalam langkah pemilihan karir dan profesi ini, seseorang perlu
menyadari minat, bakat, keterampilan, dan keahlian yang dimilikinya.
Umumnya pilihan karir disesuaikan dengan keahlian ataupun kemahiran
yang dimiliki tiap-tiap individu, namun terdapat beberapa orang yang
merasa sulit untuk merencanakan karir mereka karena mengkhawatirkan
masa depan yang belum diketahui. Peluang berkarir bagi mahasiswa
akuntansi tidak berorientasi terhadap akuntansi perbankan dan auditing saja,
peluang mahasiswa akuntansi untuk memulai karir di lingkup perpajakan
juga cukup menjanjikan, karena jurusan akuntansi sangat erat kaitannya
dengan pajak. Tidak terdapat banyak perguruan tinggi yang menyediakan
program studi perpajakan, khususnya di kota Surabaya dan sekitarnya.

Perguruan tinggi menawarkan mata kuliah perpajakan sebagai bagian
dari pendidikan strata satu program studi akuntansi, persyaratan kompetensi
karir bidang akuntansi yang diilai sangat tinggi, pemahaman mendalam
mengenai perpajakan menekankan pada pengetahuan dan wawasv'an undang-
undang perpajakan yang berlaku di Indonesia (Dwi et al., 2020). Satu-
satunya perguruan tinggi negeri islam dalam wilayah Surabaya ialah
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) yang dinaungi
oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. UINSA berlokasi di Jalan
Jendral Ahmad Yani 117 Surabaya, Jawa Timur, Indonesia. UINSA tidak
hanya menyediakan bidang pendidikan berbasis islam saja, tetapi juga
bidang pendidikan umum seperti akuntansi yang melingkupi mata kuliah

pokok perpajakan dengan 4 Satuan Kredit Semester (SKS).



Gambar 1 1 Bidang Karir Alumni Akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya

Bidang Karir Alumni Akuntansi UIN Sunan Ampel
Surabaya

m Bidang Akuntansi Keuangan ®m Bidang Perpajakan
® Tenaga Pendidik Lainnya

Sumber: Data Olahan (2023)

Gambar 1.1 diatas memaparkan mengenai bidang karir alumni
akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya yang terdiri dari empat bidang,
diantaranya yakni bidang akuntansi keuangan, bidang perpajakan, bidang
tenaga pendidik, serta lainnya. Nilai presentase paling banyak |alah bidang
akuntansi keuangan senilai 71%, hal te[sebut menunjukan bahwa bidang
akuntansi keuangan merupakan bidang karir yang paling diminati serta
relevan dengan akuntansi. Selanjutnya presentase untuk bidang perpajakan
ialah 10%, hal tersebut menunjukan walaupun bidang perpajakan relevan
dengan akuntansi, tetapi bidang karirnya kurang diminati. Presentase untuk
bidang tenaga pendidik ialah 5%, hal tersebut menunjukan bahwa bidang
tenaga pendidik merupakan bidang karir yang kurang diminati karena tidak
relevan dengan lulusan akuntansi. Selanjutnya presentase untuk bidang

lainnya ialah 14% yang tidak disebutkan secara spesifik bidang karirnya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Penelitian ini terinspirasi dari penelitian terdahulu oleh Ika et al (2022)
dengan hasil bahwa pelatihan pajak, self efficacy dan program pajak
berpengaruh pada peminatan mahasiswa/i memilih karir dalam bidang
perpajakan. Penelitian lainnya dilakukan oleh Yakin & Widayati (2022)
dengan hasil bahwa mata kuliah perpajakan, motivasi serta literasi memiliki
pengaruh pada peminatan mahasiswa/i menentukan karirnya di bidang
perpajakan. Penelitian lainnya dilakukan Yasa et al (2019) dengan hasil
bahwa pertimbangan pasar kerja, persepsi serta lingkungan memiliki
pengaruh pada keputusan karir dalam bidang perpajakan. Peneliti lainnya
juga dilakukan Febriani et al (2021) dengan hasil bahwa presepsi, self
efficacy serta motivasi memiliki pengaruh pada peminatan mahasiswa/i
memilih karir dalam bidang perpajakan.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Priskila & Nugroho (2018)
hasilnya menyatakan bahwa motivasi ekonomi dan persepsi pajak memiliki
pengaruh pada peminatan mahasiswa/i akuntansi berprofesi daiam bidang
perpajakan. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Astri Wulan Dary &
Fitrawati Ilyas (2017) dengan hasil bahwa gender berpengaruh, namun
pertimbangan pasar kerja serta penghargaan finansial tidak memiliki
pengaruh pada peminatan mahasiswa menjadi non akuntan publik maupun
akuntan publik. Perbedaan hasil penelitian tersebut membuat saya
termotivasi untuk meneliti kembali dengan menambah variabel lain yang
diterapkan pada mahasiswa/i akuntansi Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya (UINSA) tempat saya menempuh perkuliahan saat ini.



Pada kesempatan kali ini, hal-hal yang berpengaruh pada pemilihan
karir mahasiswa/i akuntansi dalam bidang perpajakan akan diteliti
menggunakan variabel motivasi (X1), pencapaian keinginan akan
dipengaruhi oleh dorongan jiwa dan jasmani. Jiwa dan tubuh digerakkan
oleh energi dan dorongan untuk bertindak, jadi motivasi ialah aspek kuat
dalam wujud dorongan yang melaksanakan upaya untuk mencapai tujuan
tertentu (Dwi et al., 2020). Variabel selanjutnya yakni self efficacy (X2), saat
memutuskan peminatan karir seseorang mampu dikendalikan dari rasa yakin
akan diri sendiri (self efficacy) sehingga dapat menyadari kemampuan yang
dimiliki untuk mengerjakan sesuatu dengan baik (Ika et al., 2022).

Sebagai variabel pembeda dari banyak penelitian lainnya yakni
efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan (X3), bangku perkuliahan
merupakan pondasi mahasiswa untuk mempelajari lebih dalam mengenai
mata kuliah yang diajarkan, salah satunya yakni mata kuliah perpajakan
yang apabila diajarkan dengan efektif maka dapat berpengarlj'h terhadap
tingkat kepahaman mahasiswa. Variabel terakhir yakni pertimbangan pasar
kerja (X4), yang dilihat melalui aspek keteserdiaan peluang profesi bagi
lulusan akuntansi di bidang perpajakan yang cukup luas.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud melaksanakan
penelitian mengenai faktor yang mampu mempengaruhi peminatan karir
mahasiswa/i akuntansi dalam lingkup perpajakan dengan judul “Pengaruh
Motivasi, Self Efficacy, Efektivitas Pembelajaran, dan Pertimbangan

Pasar Kerja Terhadap Minat Karir di Bidang Perpajakan”.



1.2 Rumusan Masalah

a. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
untuk berkarir di bidang perpajakan?

b. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
untuk berkarir di bidang perpajakan?

c. Apakah efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan berpengaruh
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang
perpajakan?

d. Apakah pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan?

1.3 Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa
akuntansi berkarir di bidang perpajakan.

b. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap minat mahasiswa
akuntansi berkarir di bidang perpajakan. |

c. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas pembelajaran mata kuliah
perpajakan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang
perpajakan.

d. Untuk mengetahui pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap minat

mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan,
sumber penelitian, serta menjadi sumbangan pemikiran dalam
pengembangan ilmu pengetahuan bidang akuntansi keperilakuan

maupun bidang ilmu sosial keperilakuan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat
sebagai wawasan serta pengetahuan peneliti mengenai
pengaruh motivasi, self efficacy, efektivitas pembelajaran mata
kuliah perpajakan, dan pertimbangan pasar kerja terhadap

minat berkarir mahasiswa/i akuntansi di bidang perpajakan.

1.4.2.2 Bagi Akademis

Hasil penelitian ini d‘iharapkan mampu menjadi sumber
pertimbangan proses mengambil keputusan untuk memilih
karir mahasiswa akuntansi di bidang perpajakan, dan mampu
memberi kontribusi untuk memajukan kualitas pembelajaran

hingga tercipta generasi berkualitas.

1.4.2.3 Bagi Entitas Terkait

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber
pertimbangan untuk entitas terkait agar mempekerjakan

lulusannya sebagai penunjang kebutuhan lingkup pajak.



BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Akuntansi Keperilakuan

Akuntansi adalah metode untuk menghasilkan data keuangan yang dapat
digunakan pengguna dalam menentukan pilihan bisnis (Ridzal et al., 2022).
Ilmu akuntansi mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan zaman
hingga mencakup akuntansi keperilakuan (Wijaya & Setianingsih, 2021). Pada
tahun 1951, kajian mengenai akuntansi keperilakuan mulai muncul ketika
Schuyler Professors Dean Hollet dan Chris Argyris melaksanakan penelitian
yang berjudul “The Impact Of Budgets On People”. Penelitian tersebut
menjabarkan mengenai sudut pandang individu terhadap prosedur budgeting
dan prosedur budgeting terhadap sikap individu.

Terbitnya jurnal berjudul “Behavioral Research in Accounting” pada
tahun 1989, yang mencakup penelitian akuntansi keperilakuan membuat
perkembangan riset akuntansi keperilakuan menjadi sangat populer di
masyarakat hingga sekarang. Illmu Akuntansi keperilakuan dilatarbelakangi
oleh kebutuhan yang mendesak akan akuntansi dan peran manusia yang sangat
penting dalam menghasilkan informasi dengan mengambil bidang ilmu lain
(Ridzal et al., 2022). Akuntansi sebagai bagian dari ilmu sosial merupakan ilmu
aplikatif yang sarat nilai (Aristantia & Lating, 2021). Akuntansi perilaku meng-
informasikan pengambilan keputusan dengan berpedoman pada dasar ilmu
akuntansi keperilakuan yang meliputi interaksi manusia dalam kehidupan

(Wijaya & Setianingsih, 2021).
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Interaksi antara perilaku manusia dan sistem akuntansi diperhitungkan
dalam akuntansi perilaku, studi tentang akuntansi keperilakuan mengkaji
bagaimana informasi akuntansi dan pilihan bisnis dipengaruhi oleh perilaku
manusia dan bagaimana informasi akuntansi dapat mempengaruhi keputusan
bisnis (Ridzal et al., 2022). Studi tentang perilaku dan akuntansi mengkaji
bagaimana hal yang mendasar dapat mempengaruhi keputusan bisnis dan
informasi akuntansi dapat mempengaruhi suatu keputusan (Supriyono, 2018).
Ruang lingkup akuntansi keperilakuan sangat luas, yaitu terdiri atas:

a. Memanfaatkan wawasan dari ilmu perilaku dalam penciptaan sistem
akuntansi.

b. Investigasi tentang bagaimana orang merespons struktur dan informasi
laporan keuangan.

c. Teknik pemrosesan informasi untuk pengambilan keputusan.

d. Pembuatan metode pelaporan untuk memberikan informasi perilaku
kepada pengguna. |

e. Penciptaan taktik untuk mempengaruhi dan memotivasi tindakan,

keinginan, dan tujuan dari mereka yang bertanggung jawab atas organisasi.

Semakin berkembangnya riset mengenai ilmu akuntansi keperilakuan di
Indonesia membuat saya terinspirasi untuk memilih akuntansi keperilakuan
sebagai topik skripsi saya. Dengan menggabungkan antara ilmu akuntansi dan
ilmu sosiologi maka sebuah penelitian akuntansi akan terkesan menarik, karena
riset ilmu akuntansi tidak hanya berhubungan dengan laporan keuangan dan

auditing saja.
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2.2 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behaviour)

Salah satu teori sosiologi terkemuka yaitu theory of planned behaviour
yang dikemukakan Ajzen di tahun 1991 ialah perluasan teori sebelumnya yaitu
theory of reasoned action di tahun 1980 (Meilani & Nisa, 2020). Theory of
planned behaviour merupakan elemen terpenting dalam pengaruhnya terhadap
perilaku individu agar mencapai tujuan atau minat mereka dalam suatu
tindakan atau aktivitas (Lestari et al., 2019). Theory of planned behaviour
didasarkan pada disandarkan pada keyakinan yang mampu merubah sikap
seseorang dalam bertindak (Seni & Ratnadi, 2017). Teori perilaku terencana
menyatakan bahwa pencapaian perilaku bergantung pada motivasi, dan
kemampuan atau pengendalian perilaku (Aristantia et al., 2022).

Kemampuan theory of planned behaviour untuk menganalisis situasi di
saat individu tidak memiliki kendali sendiri atas apa yang mereka lakukan
adalah salah satu keunggulan theory of planned behaviour dibandingkan teori
pendahulunya yaitu theory of reasoned action (Andriandi & Penia}sih, 2018).
Theory of planned behavior adalah suatu skema psikologi sosial yang sungguh
terkenal dalam memberi peramalan, yang diyakini dapat menjelaskan dan
meramalkan tindakan seseorang (Yasa et al., 2019). Inti dari theory of planned
behaviour ialah adanya keinginan untuk bisa memberi pengaruh individu
untuk berperilaku, theory of planned behaviour ini diyakini dapat menganalisis
secara mendalam mengenai pola konsep pemikiran seseorang, tindakan yang
dilakukan, dan upaya pencapaian keinginan melalui serangkaian proses yang

telah direncanakan.
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Berdasar pada theory of planned behavior, dasar berperilaku dilandasi
akan sikapnya terhadap perlakuan, standar subjektifitas, serta kendali atas
perlakuan tersebut (Pebrina et al., 2021). Dalam berperilaku, seseorang
dipengaruhi dan dikendalikan oleh niat berperilaku. Seseorang pasti akan
dihadapkan dengan pilihan Kkarir setelah lulus dari bangku perkuliahan, maka
dari itu sangat diperlukan pertimbangan dalam keputusan pemilihan minat
karir untuk membentuk niat berperilaku, timbilnya dasar perilaku seseorang
dipengaruhi oleh:

2.2.1 Behavioral Beliefs
Behavioral beliefs ialah rasa yakin seseorang tentang hasil
kegiatan serta evaluasi hasilnya. Variabel motivasi dan self efficacy
dalam penelitian ini terkait dengan behavioral beliefs karena
merupakan hasil pemikiran dan evaluasi dari dalam diri sendiri atas
kemampuan yang dimilikinya.
2.2.2 Normative Beliefs
Normative beliefs atau harapan yang dihasilkan dari pengaruh
orang lain, termasuk motivasi atau alat dorong bersumber pada selain
diri sendiri (berasal dari lainnya) serta dapat mempengaruhi tingkah
laku seseorang yang dipengaruhinya. Variabel efektivitas
pembelajaran mata kuliah perpajakan di lingkup riset ini terkait
dengan normative beliefs karena dipengaruhi oleh orang lain yaitu
dosen sebagai tenaga pendidik, orang tua, maupun rekan mahasiswa

lainnya.
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2.2.3 Control Beliefs

Control beliefs ialah rasa yakin akan adanya sesuatu sebagai
penghambat serta mendukung sikap untuk diperbuat beserta anggapan
mengenai aspek yang dapat mempengaruhi perilaku individu tersebut.
Variabel pertimbangan pasar kerja di lingkup riset penelitian saya
terkait dengan control beliefs karena dipengaruhi oleh keberadaan hal
yang mendorong tersedianya lapangan pekerjaan di bidang
perpajakan.

2.3 Motivasi

Penggerak dari dalam hati manusia guna bertindak dan meraih tujuan
dikenal sebagai motivasi, motivasi dapat diartikan menjadi strategi yang
dilakukan menuju keberhasilan agar dapat terhindar dari gagal dalam kehidupan
(Suindari & Purnama Sari, 2018). Motivasi juga termasuk rangkaian metode
dirancang guna mencapai keinginan. Keinginan untuk melakukan sesuatu
didasari oleh motivasi yang ada dari dalam hati dan akan mencap;ai kepuasan
batin jika dapat mencapai keinginan tersebut.

Metode untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai disebut motivasi
(Meilani & Nisa, 2020). Motivasi individu akan terlihat dengan sendirinya
dalam perilaku yang terfokus pada pencapaian tujuan kepuasan (Saifudin &
Darmawan, 2020). Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, diamati, dan
digemari untuk dilakukan, minat seseorang dapat berganti tergantung pada
sesuatu yang menarik untuk dilakukan, minat seseorang sangat terkait dengan

motivasi (Febriani et al., 2021).
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Pilihan karir seseorang adalah bentuk ekspresi diri karena mencerminkan
motivasi, pengetahuan, kepribadian, dan semua keterampilan yang dimiliki.
(Rahayu et al., 2021). Motivasi dapat mewujudkan tindakan yang mengarahkan
menuju tercapainya target yang diinginkan untuk memenuhi tingkat kepuasan,
seperti motivasi lulusan program perkuliahan akuntansi guna memilih karir
dalam bidang perpajakan, maka ia akan melakukan berbagai macam upaya dan
tindakan untuk memenuhi target. Dijelaskan dalam buku karangan Tambunan

(2015) motivasi berdasarkan sumbernya dikelompokkan menjadi dua, yaitu :

2.3.1 Motivasi Intrinsik (Intrinsic Motivation)

Motivasi intrinsik ialah berupa dorongan timbulnya bersumber
didalam manusia. Timbulnya motivasi ini dikarenakan adanya
keinginan dan harapan akan sesuatu dan dapat menumbuhkan dorongan
agar dapat mencapai keinginan tersebut. Contoh dari motivasi intrinsik
ialah jika seseorang ingin bekerja di perusahaan, dia memi!iki motivasi
yang kuat sehingga dia berusaha untuk mendalami ilmu perpajakan dan

menambah kemampuan perpajakan melalui pelatihan pajak.

2.3.2 Motivasi Ekstrinsik (Ekstrinsic Motivation)

Motivasi ekstrinsik ialah sesuatu yang timbul diluar diri
seseorang yang dapat mempengaruhi. Motivasi ekstrinsik umumnya
berbentuk nilai dari suatu materi, meliputi imbalan berbentuk uang atau
insentif lainnya yang didapat dari suatu pekerjaan. Motivasi ekstrinsik
dapat berupa gaji atau insentif yang diterima karyawan dari perusahaan

atas jasa tenaganya dalam menyelesaikan pekerjaan.
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2.4 Self Efficacy (Keyakinan Diri)

Self efficacy (keyakinan diri) ialah rasa yakin dari dalam individu
terhadap kapasitasnya untuk terlibat dalam suatu tindakan (Andriandi &
Peniarsih, 2018). Penentuan peminatan Kkarir seseorang mampu dilandasi rasa
yakin pada diri, keyakinan diri tersebut guna memahami keahlian yang dimiliki
dalam melakukan suatu pekerjaan (Lestari et al., 2019). Minat berkarir
terbentuk melalui self efficacy dari diri seseorang untuk memutuskan target
pemilihan karir yang akan dicapai melalui pertimbangan individual. Self
efficacy terbentuk dari dasar motivasi pribadi, kepercayaan atas kemampuan
diri sendiri meliputi sanggup atau tidaknya seseoang dalam melakukan
pekerjaan dengan baik dan menjadi profesional di bidangnya.

Self efficacy serta keahlian berkomunikasi sangat perlu dimiliki setiap
orang, karena hal tersebut saling berkaitan. Apabila seseorang meyakini
keahliah dan kemahiran dirinya, maka secara otomatis ia akan memiliki
keahlian berkomunikasi yang baik (Hendriana & Kadarisma, 20195. Dalam hal
ini keyakinan diri dan persiapan yang matang sangat mempengaruhi keputusan
pilihan yang akan dipilih, karena yang mengetahui baik dan tidak suatu
keputusan ialah diri sendiri. Pemecahan masalah yang dialami mahasiswa
setelah menampuh bangku perkuliahan ialah pemilihan karir, dalam hal ini
pemahaman self efficacy sangat bermanfaat bagi mahasiswa. Kepercayaan diri
yang kuat harus diimbangi dengan komitmen akan potensi yang dimiliki untuk

melakukan suatu pekerjaan.
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Menurut (Hendriana & Kadarisma, 2019) faktor-faktor yang dapat
berpengaruh terhadap self efficacy ialah pengalaman orang lain, pengalaman
keberhasilan, keadaan emosional dan lingkup sosial. Self efficacy dapat
mempengaruhi keberhasilan seseorang melalui keyakinan akan potensi yang
dimilikinya. Jika seseorang salah mengenali potensinya maka berakibat
pengambilan keputusan yang salah dan hal tersebut berpengaruh pada masa

depannya.

2.5 Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Perpajakan

Efektivitas merupakan suatu kegiatan yang dapat digunakan dalam
rangka menuju capaian dengan hasil terbaik. Semua individu diharuskan agar
terus belajar semasa hidup, karena belajar merupakan pengalaman terbaik
dalam kehidupan (Mahmud, 2018). Kegiatan belajar menjadi sangat berguna
untuk menjadi pedoman dalam penyeimbangkan pikiran, hati dan jiwa dalam
menjalani kehidupan serta dalam menentukan karir dimasa depan. |

Ketika suatu pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam menemukan
hal-hal prakti dan mencapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan, dapat
dianggap bahwa pembelajaran tersebut telah berhasil menuju efektivitas.
Efektifnya masa belajar dapat dilihat berdasarkan metode, cara pembelajaran
dan upaya untuk mewujudkan efektifitas pembelajaran tersebut dengan tepat
dan optimal. Pencapaian pembelajaran mata kuliah yang efektif sangat
mempengaruhi pemahaman dan daya tarik mahasiswa akan bidang ilmu yang

dipelajarinya.
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Keberhasilan mahasiswa dalam proses belajar diukur melalui
pemahaman akan materi yang disampaikan serta pembuktian dalam bentuk
praktik untuk mendukung tersampainya materi dengan baik, benar dan sesuai
ketentuan yang berlaku. Pemahaman materi pembelajaran berbeda-beda antar
individu, hal tersebut didasari pengaruh dari faktor internal seperti keinginan
dari salam diri seseorang untuk memahami materi dan faktor eksternal seperti
kondisi ruangan dan efektivitas pembelajaran mata kuliah yang sedang
ditempuh. Pembelajaran di bangku perkuliahan merupakan langkah yang
ditempuh mahasiswa untuk mendalami ilmu yang dipilihnya, salah satunya
yakni program studi akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya yang terdapat mata
kuliah inti selain dari akuntansi keuangan dan auditing ialah mata kuliah
perpajakan.

Mahasiswa yang menempuh mata kuliah perpajakan akan mempelajari
tentang dasar-dasar perpajakan, termasuk topik, tujuan, tarif atas perpajakan
dasar, kewajiban serta hak, proses pajak, serta hukuman perpajal;an. Definisi
pajak seperti dijelaskan dalam Undang Undang No. 16 Tahun 2009 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan ialah kewajiban terhadap
negaranya oleh badan maupun lingkup individu guna memiliki sifat terikat
didasarkan pada undang-undang yang diperuntukan dalam proses memenuhi
kebutuhan masyarakat dan negaranya (Halim et al., 2020). Topik perpajakan
ialah salah satu topik yang harus ditempuh mahasiswa program studi akuntansi,
dan merupakan salah satu mata kuliah pokok selain dari akuntansi keuangan

dan auditing.
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2.6 Pertimbangan Pasar Kerja

Pasar kerja berfungsi sebagai tempat untuk mengatur bertemunya
pemberi pekerjaan bisa berupa entitas atau lainnya beserta seorang pencari kerja
(Suindari & Purnama Sari, 2018). Pertimbangan dalam lingkup pasar kerja
meliputi sesuatu yang menjadi penentu keputusan akhir dengan
mempertimbangkan keteserdiaan dan mudahnya cara menjangkau lowongan
kerja. Peluang kerja di masa depan dan faktor pasar kerja saling terkait, maka
keteserdiaan peluang kerja yang besar akan lebih diminati daripada keteserdiaan
peluang kerja yang kecil (Astri Wulan & Fitrawati, 2017).

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat individu menentukan
karirnya ialah aspek pasar tenaga kerja (Astri Wulan & Fitrawati, 2017).
Lingkup perpajakan memiliki cakupan pekerjaan yang sangat luas, seorang
yang menguasai bidang perpajakan dapat memperoleh keuntungan yang besar
saat memasuki lingkup persaingan kerja (Warmana & Widnyana, 2018). Setiap
akan memutuskan pilihan pendidikan, salah satu pertimbangan iav'lah program
pendidikan yang memiliki prospek kerja luas, karena akan memiliki peluang
kerja besar bagi mahasiswa setelah menyelesaikan masa perkuliahannya.

Lulusan akuntansi dikenal memiliki prospek kerja yang luas, sehingga
program studi akuntansi menjadi program studi yang banyak peminatnya.
Mahasiswa lulusan akuntansi memiliki akses ke alternatif pekerjaan baik di
bidang akuntansi maupun bukan bidang akuntansi (Suindari & Purnama Sari,
2018). Profesi non akuntan yang dimaksudkan disini salah satunya ialah sektor

akuntansi perpajakan, selain dari sektor akuntansi keuangan dan auditing.
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Saat ini peluang berkarir dalam lingkup pajak terbuka lebar, seperti
menjadi pekerja yang menangani bidang pajak lingkup siswa ataupun lingkup
Direktorat Jenderal Pajak (DJP), Kantor Konsultan Pajak (KKP), Kantor
Akuntan Publik (KAP) dan profesi sejenis lainnya. Pemaparan hasil penelitian
tersebut membuktikan betapa luasnya lembaga yang membutuhkan seorang ahli
perpajakan untuk menangani urusan pajak. Karena akuntansi dan pajak saling
terkait erat, dan karena pajak adalah salah satu tugas wajib yang dihadapi oleh
perusahaan dan harus dihitung seakurat mungkin untuk mencegah kesalahan,
maka banyak kesempatan untuk mahasiswa/i akuntansi yang berencana bekerja
dalam lingkup perpajakan. Maka dari itu tidak heran bahwa program studi

akuntansi memiliki banyak peminat.

2.7 Minat Karir Mahasiswa di Bidang Perpajakan

Minat (interst) merupakan keinginan dan kecenderungan yang cukup
besar terhadap suatu hal, dalam hal ini minat mengkombinasikan antara
kemauan dan keinginan yang mampu mendorong adanya motivasi dari dalam
diri manusia. Minat merupakan aspek subyektif yang berkaitan dengan
prasangka manusia, gabungan dari minat dan perilaku dapat menuju upaya
pengambilan keputusan yang baik (Andriandi & Peniarsih, 2018). Setiap orang
memiliki kemauan atas sesuatu, maka bisa dikatakan bahwa seseorang memiliki
minat atas suatu hal tersebut dan memiliki keinginan untuk mencapainya, salah
satunya yaitu minat mengenai karir yang ingin dicapai seseorang dimasa depan

dan upaya untuk mencapai karir tersebut.
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Ketertarikan berkarir dalam lingkup perpajakan berawal dari rasa senang
dan antusias akan suatu bidang yang menarik perhatian lebih besar pada
pekerjaan di sektor tersebut (Priskila & Nugroho, 2018). Akuntansi telah
menjadi kebutuhan bagi semua orang (Aristantia & Lating, 2021). Bagi
mahasiswa yang telah nemenpuh pendidikan akuntansi, disiplin ilmu pajak
menawarkan pekerjaan yang sangat diminati baik dari organisasi atau instansi
publik ataupun lingkup swasta yang dapat dijangkau oleh lulusan baru program
studi akuntansi. Meski demikian, terdapat masih sangat sedikit lulusan baru
program studi ekonomi dan bisnis dari lembaga pendidikan terkemuka di
Indonesia yang tertarik untuk menempuh jenjang karir dalam lingkup
perpajakan (Pradnyani et al., 2018).

Peranan pajak sendiri sama halnya dengan fungsi utama dari pajak itu
sendiri yaitu sebagai sumber untuk pemasukan uang sebanyak-banyaknya ke
pemerintah yang kemudian digunakan sebagai pembiayaan kebutuhan daerah
(Trisnani & Isthika, 2022). Setiap pekerjaan pasti memiliki daya ta;ik tersendiri
bagi peminatnya, salah satunya pekerjaan di bidang perpajakan yang cenderung
memiliki penghargaan finansial atau gaji yang cukup besar, penghargaan secara
finansial memicu motivasi untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia sehari-
hari. Seseorang harus merencanakan karir mereka dengan sangat hati-hati,
dikarenakan hal tersebut merupakan aspek terpenting dalam proses kehidupan
yang terikat pada profesi tertentu, hal ini akan memungkinkan seseorang untuk
memperoleh kemampuan dan keterampilan yang mereka perlukan untuk

mengejar karir pilihan mereka (Elfiswandi et al., 2019).
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Peluang kerja mahasawa akuntansi bukan hanya berorientasi terhadap
akuntansi perbankan dan auditing saja, peluang mahasiswa akuntansi
menempuh Karir di lingkup pajak juga sangat luas. Salah satu program
pendidikan yang memiliki peluang karir dalam lingkup perpajakan ialah
program studi akuntansi. Karir yang memiliki kesempatan kerja yang efektif
dan dinamis dalam perpajakan sangat dimungkinkan, selain itu juga
membutuhkan keterampilan pemecahan masalah serta mampu menangani
masalah tersebut (Meilani & Nisa, 2020).

Keputusan tentang pekerjaan seseorang dipengaruhi oleh empat faktor
yang meliputi pengalaman belajar mereka, kemampuan menangani tugas,
peristiwa lingkungan atau bagaimana lingkungan memengaruhi mereka, dan
susunan genetik serta kemampuan khusus mereka (Sari et al., 2021). Semua
elemen ini akan bekerja bersama dalam diri seseorang untuk membantu orang
tersebut membuat keputusan profesional yang bijak (Sari et al., 2021). Maka
dari itu diperlukan analisis mendalam dalam pengambilan keputuse{n karir yang
sesuai dengan keahliannya.

Setiap orang harus memahami potensi keahlian yang dimiliki agar dapat
menentukan Karir yang tepat untuknya. Dalam langkah penentuan minat karir
ini, seseorang harus mempertimbangkannya mulai dari hal finansial, tunjangan,
kenyamanan, dan keteserdiaan lapangan kerja. Khususnya karir dalam lingkup
perpajakan yang cukup digemari mahasiswa akuntansi dikarenakan memiliki
peluang kerja yang cukup luas, maka seorang lulusan akuntansi harus memiliki

keahlian yang mumpuni supaya mampu bersaing bertahan dalam bekerja.



2.8 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
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No| Peneliti Judul Sampel Hasil

(Tahun) Penelitian dan Peneltian
Metode Analisis

1. |Dahyang |Pengaruh Pro-|Sampel : Mahasiswa/i |Hasil  penelitian
Ika Leni |gram Relawan|akuntansi Politeknik|ialah bahwa pe-
Wujiani, |[Pajak, Self Effi-| Negeri Balikpapan. |latihan perpajak-
Hendra |cacy, dan Pelati-| Metode : Termasuk|an, self efficacy,
Sanjaya |han Pajak Ter-|penelitian kuantitatif, |dan program re-
Kusno, hadap Minat | data dikumpulkan|lawan perpajakan
Totok Mahasiswa Ber-| melalui survei men-|berpengaruh
Ismawanto| karir di Bidang |ggunakan kuisioner. |positif akan minat
(2022) Perpajakan. siswa akuntansi

menempuh  karir
dalam bidang per-
(SINTA3) pajakan.

2. |Novi Pengaruh  Per-|Sampel : Mahasiswi | Hasil analisis me-
Febriani, |sepsi, Motivasi,|program- studi akun- | nyebutkan bahwa
Tri Self  Efficacy,|tansi Fakultas Eko-|faktor seperti pre-
Lestari, |Pengaruh Orang|nomi | dan  Bisnis |sepsi, self efficacy
Siti Tua  terhadap |Universitas Bhayang- | motivasi, serta
Rosyafah |Minat  Maha- | kara Surabaya. orang tua ber-
(2021) siswa Jurusan|Metode : Termasuk |pengaruh terha-

Akuntansi seba- [ penelitian kuantitatif, [dap  peminatan
gai  Konsultan |data dikumpulkan | mahasiswa/i aku-
Pajak. melalui survei men-|ntansi  memilih
ggunakan kuisioner. | karir menjadi ko-
(SINTA 4) nsultan pajak.
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No| Peneliti Judul Sampel Hasil

(Tahun) Penelitian dan Peneltian
Metode Analisis

3. |Apri Ani | Pengaruh Moti- | Sampel : Mahasiswa |Hasil penelitian
Rahayu, |vasi Pengetahu-|akuntansi Universitas|ialah motivasi pe-
Teguh an Perpajakan, | Sarjanawiyata Tama- |ngetahuan  per-
Erawati, |Motivasi Karir, |nsiswa. pajakan, motivasi
Anita Motivasi Kuali- | Metode : Termasuk |ekonomi, dan
Primasti- |tas,  Motivasi | penelitian kuantitatif, | motivasi kualitas
wi (2021) |Sosial, dan Mo-|data dikumpulkan |akan berdampak

tivasi Ekonomi|melalui survei men-|positf akan pe-
Terhadap Minat |ggunakan kuisioner. |minatan  siswa
Mahasiswa Me- untuk ikut brevet
ngikuti Program pajak, akan tetapi
Brevet Pajak. motivasi  sosial
dan motivasi karir
berdampak nega-
tif pada minat
(SINTA5) brevet pajak.

4. | Astri Pengaruh Gen-|Sampel : Mahasiswa/i |Hasil “ penelitian
Wulan der, Pengharga-|akuntansi yang berada|ialah bahwa gen-
Dary, an Finansial dan | di Kota Bengkulu der berpengaruh,
Fitrawati |Pertimbangan |Metode : Termasuk |segangkan peng-
Ilyas Pasar Kerja|penelitian kuantitatif, | hargaan finansial
(2017) terhadap Minat| menggunakan  teori|serta pertimbang-

Mahasiswa Ak-|(The Theory of Rea-|an pasar Kkerja
untansi Berkarir [soned Action). Meng- |tidak  berpeng-

(SINTA 4)

Menjadi Akun-
tan Publik Dan
Non Akuntan

Publik.

gunakan metode sur-

vey melalui kuisioner

aruh pada pe-
minatan mahasis-
wa menjadi akun-

tan publik.
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No| Peneliti Judul Sampel Hasil

(Tahun) Penelitian dan Peneltian
Metode Analisis

5. |Elfiswandi| Analisis Faktor-|Sampel : Mahasiswa|Hasil penelitian
Zerni Faktor yang | Akuntansi  Fakultas | menunjukan bah-
Melmusi, | Mempengaruhi |Ekonomi pada Per-|wa nilai intrinsik,
Chlaudia |Minat  Maha-|guruan Tinggi Swasta|persepsi maha-
Chanigia |siswa terhadap|dan Perguruan Tinggi|siswa, dan per-
(2019) Pemilihan Karir | Negeri di kota Padang | timbangan pasar

sebaga Akuntan |(Universitas Putra In- |kerja akan ber-
Publik  (Studi|donesia Padang, Uni-|pengaruh terha-
Kasus pada Ma- |versitas Bung Hatta, |dap pilihan ber-
hasiswa Jurusan | Universitas Andalas | karir menjadi ak-
Akuntansi  di{dan Universitas Ne-|untan publik. Se-
Kota Padang). |geri Padang). dangkan penge-
Metode : Jenis pene- |tahuan UU No 5

litiannya ialah des-|pada tahun 2011,

kriptif kuantitatif. parental influenc,

dan gender tidak

(SINTA 5) berpengaruh.

6. |Achmad |Pengaruh Moti-|{Sampel : 100 maha-|Hasil penelitian
Ainul vasi, Mata Ku-[siswa program studi | menunjukan mo-
Yakin, liah Perpajakan|Akuntansi, Pendidi-|tivasi, mata kuli-
Irin dan Literasi | kan Akuntansi, Pendi- | ah perpajakan dan
Widayati |Perpajakan ter-|dikan Ekonomi, Pen-|literasi perpaja-
(2022) hadap Minat | didikan Administrasi | kan memiliki pe-

Mahasiswa FEB | Perkantoran dan Ma-|ngaruh pada

(SINTA5)

Universitas Ne-
geri
Berkarir di Per-

pajakan.

Surabaya

najemen di Universi-
tas Negeri Surabaya
Metode :

kuantitatif kuisioner.

penelitian

minat mahasiswa
dalam menentu-
bi-

dang perpajakan.

kan karir di
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No| Peneliti Judul Sampel Hasil

(Tahun) Penelitian dan Peneltian
Metode Analisis

7. |1 Nyoman |Peran Lingku-|Sampel : Mahasiswa/i | Hasil dari pene-
Putra ngan, Pertimba- |akuntansi Universitas|litian ini ialah
Yasa, Ida |ngan Pasar Ker-|Pendidikan Ganesha. |peran dari ling-
Ayu Gede |ja dan Persepsi|Metode : Termasuk|kungan kmapus,
Danika Mahasiswa Pe-|jenis riset kuantitatif, | lingkungan kelu-
Esa ngaruhnya Ter-|data riset didapatkan|arga, pertimba-
Pradnyani |hadap Keputu- | melalui metode survei {ngan pasar kerja
dan san Mahasiswa |dengan menyebarkan |serta persepsi ma-
Anantawi |Berkarir Di Bi-|pertanyaan kuesioner |hasiswa berpeng-
krama dang Perpaja- | pada responden. aruh secara ke-
Tungga [kan. lompok ataupun
Atmadja perseoranagan
(2019) akan keputusan
(SINTA 4) karir perpajakan.

8. |Nisa Pengaruh  Etika Sampel : Mahasiswa/i Hasil dari riset ini
Meilani  |Profesi Perpaja- program studi akun- lialah bahwa ttika
(2020) kan, Pengetahuan|tansi. STIE Sutaatma- profesiv perpaja-

(SINTA 3)

Perpajakan, Bre-
vet Pajak, Dan
Terha-
dap Minat Ber-

Motivasi

karir Di Bidang
Perpajakan.

dja Subang
Metode : Termasuk

penelitian kualitatif

vet

kan, pengetahuan
perpajakan,  bre-
pajak, dan
motivasi memiliki
pengaruh  terha-
dap minat maha-
siswa  akuntansi
STIE Sutaatmadja
Subang berkarir di

bidang perpajakan.
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No| Peneliti Judul Sampel Hasil
(Tahun) Penelitian dan Peneltian
Metode Analisis
9. | Leonitha |Determinan Sampel : Mahasiswa/i | Hasil dari riset ini
Priskila, |Minat Profesi di | Akuntansi Unversitas [ialah  indikator
Paskah Bidang Perpaja- | Kristen Satya Waca- |persepsi  perpa-
Ika kan. na. jakan  motivasi
Nugroho Metode : Termasuk|ekonomika, dan
(2018) penelitian kuantitatif, | persepsi tentang
data dikumpulkan | brevet perpajakan
melalui survei men-|secara bersamaan
ggunakan kuisioner. | mempengaruhi
minat mahasiswa
akuntansi berpro-
fesi dalam bidang
(SINTA3) perpajakan.
10.|Ida Ayu |Pengaruh Per-|Sampel : Mahasiswa/i | Berdasarkan hasil
Gede sepsi  Mahasis- |akuntansi Universitas |uji hipotesis dida-
Danika |wa  Terhadap|Pendidikan Ganesha. |patkan hasil bah-
Esa Keputusan = Pe-|Metode : Termasuk |wa pérsepsi ma-
Pradnyani,| milihan ' Berka-|jenis riset kuantitatif, | hasiswa berpeng-
I Nyoman [rir di Bidang|data riset didapatkan|aruh terhadap pi-
Putra Perpajakan. melalui metode survei | lihan berkarir di
Yasa, dengan menyebarkan |bidang perpaja-
Anantawik pertanyaan kuesioner | kan.
rama pada responden.
Tungga
Atmadja
(2018)
(SINTA 4)

Sumber: Data Olahan (2022)
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2.9 Pengembangan Hipotesis Penelitian

2.9.1 Pengaruh Motivasi terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di
Bidang Perpajakan

Motivasi menunjang upaya tercapainya suatu tujuan yang hendak
diwujudkan, perilaku dimaksudkan dalam memenuhi tujuan kepuasan
mungkin menunjukkan dilandasi oleh motivasi. Motivasi berhubungan
erat bersama minat dan berpengaruh terhadap tindakan apa yang
dilakukan, khususnya bagi mahasiswa yang menempuh pendidikan
akuntansi serta memiliki minat terhadap topik perkuliahan pajak.
Mahasiswa tersebut akan menekuni bidang pajak dan termotivasi untuk
menempuh karir dalam bidang perpajakan, dan siap melakukan berbagai
macam upaya untuk mencapai karir yang di cita-citakan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yakin & Widayati
(2022) - didapatkan hasil -bahwa motivasi memiliki pen'garuh pada
peminatan berkarir dalam bidang perpajakan. Didukung penelitian yang
dilakukan oleh Febriani et al (2021) dengan hasil bahwa motivasi
berpengaruh pada peminatan karir menjadi konsultan pajak. Sedangkan
penelitian Rahayu et al (2021) menghasilkan hubungan positif antara
motivasi pengetahuan pajak, kualitas, dan ekonomi, sedangkan
keterkaitan negatif antara motivasi sosial dan karir. Berdasarkan
penjelasan diatas diajukan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Motivasi Berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi

Berkarir di Bidang Perpajakan.



28

2.9.2 Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di
Bidang Perpajakan

Self efficacy ialah kepercayaan dari dalam individu akan keahlian
dimiliki guna melaksanakan sebuah kegiatan dengan baik. Pemecahan
masalah yang dialami mahasiswa setelah menampuh bangku perkuliahan
ialah pemilihan karir, dalam hal ini pemahaman self efficacy sangat
bermanfaat bagi mahasiswa. Saat menentukan peminatan dalam Kkarir,
seseorang perlu mempertimbangkan aspek kepercayaan diri (self
efficacy), keyakinan diri yang kuat harus diimbangi dengan komitmen
akan potensi yang dimiliki saat melakukan pekerjaan.

Bagi mahasiswa yang memilih perkuliahan bidang akuntansi dan
telah menempuh perkuliahan topik pajak, maka ia akan memiliki
keyakinan diri tentang kemampuan dalam bidang pajak. Mahasiswa
lulusan perkuliahan bidang akuntansi akan memiliki self efficacy atas
kemampuannya dan yakin dapat menerapkan kemampuah' tersebut di
dunia pekerjaan dengan baik. Jika seseorang salah mengenali potensinya,
maka berakibat pengambilan keputusan yang salah dan mempengaruhi
masa depannya. Didukung penelitian dari Febriani et al (2021)
mengemukakan kalau self efficacy memiliki pengaruh akan peminatan
mahasiswa/i memilih Kkarir sebagai konsultan pajak. Berdasarkan
penjelasan diatas diajukan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Self Efficacy Berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa

Akuntansi Berkarir di Bidang Perpajakan.
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2.9.3 Pengaruh Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Perpajakan terhadap

Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Bidang Perpajakan

Belajar merupakan suatu keharusan, kegiatan belajar di bangku
perkuliahan merupakan aspek terpenting untuk memahami mata kuliah
yang diajarkan. Keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran diukur dari
pemahaman serta pembuktian dalam bentuk praktik untuk mendukung
tersampainya materi dengan baik, benar dan sesuai ketentuan yang
berlaku. Apabila pembelajaran mata kuliah perpajakan dilakukan secara
efektif, maka mahasiswa akan memahami materi yang diajarkan dengan
baik sehingga menimbulkan minat mahasiswa untuk memperdalam ilmu
perpajakan dan memutuskan untuk memilih karir di lingkup pajak.

Berdasarkan penelitian dari Nisa Meilani (2020) didapat hasil yaitu
pengetahuan tentang pajak terdapat pengaruh pada keputusan karir di
lingkup perpajakan. Didukung penelitian selanjutnya yang dilakukan
oleh Achmad Ainul Yakin & Irin Widayati (2022) didabatkan hasil
bahwa literasi dan mata kuliah perpajakan berpengaruh pada peminatan
mahasiswa/i dalam menentukan Kkarir di bidang pajak. Berdasarkan
penjelasan diatas diajukan hipotesis sebagai berikut:
H3 : Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Perpajakan
Berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di

Bidang Perpajakan.
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2.9.4 Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi Berkarir di Bidang Perpajakan

Pertimbangan pasar kerja ialah hal-hal sebagai menjadi penentu
keputusan akhir dengan menimbang melalui beberapa aspek diantaranya
ketersedianya lowongan pekerjaan atau akses lowongan kerja yang
mudah dijangkau. Program studi akuntansi termasuk satu diantara
program perkuliahan yang mempunyai kesempatan karir dan peluang
kerja luas, salah satunya yakni konsentrasi mata kuliah pajak. Selain
dalam lingkup pemerintahan, lingkup swasta juga membutuhkan orang-
orang yang memiliki keahlian ilmu pajak, khususnya lulusan perkuliahan
akuntansi yang mampu memahami perhitungan pajak. Dengan luasnya
pasar kerja dalam lingkup pajak dapat menumbuhkan peminatan
mahasiswa yang menekuni pajak agar dapat menitih karirnya dalam
bidang perpajakan.

Berdasarkan penelitian dari Yasa et al (2019) dib'eroleh hasil
pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh baik perseorangan ataupun
bersama-sama akan keputusan karir dalam lingkup pajak. Didukung
penelitian dari Elfiswandi et al (2019) dengan hasil pertimbangan pasar
kerja memiliki pengaruh pada keputusan memilih karir dalam lingkup
pajak. Berdasarkan penjelasan diatas diajukan hipotesis sebagai berikut:
H4 : Pertimbangan Pasar Kerja Berpengaruh terhadap Minat

Mabhasiswa Akuntansi Berkarir di Bidang Perpajakan.
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Kerangka konseptual merupakan bagan alir yang mampu mewakili teori-

teori yang digabungkan menjadi dasar untuk membuat hipotesis penelitian,

ilustrasi model penelitian berfungsi sebagai produk akhir dari kerangka

konseptual (Chandrarin, 2018). Berdasarkan konsep dan teori yang dijelaskan

diatas, peneliti mengilustrasikan keterkaitan antara motivasi, self efficacy,

efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan, dan pertimbangan pasar kerja

terhadap minat karir di bidang perpajakan menjadi sebuah kerangka konseptual

berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

MOTIVASI (X1)

SELF EFFICACY (X2)

EFEKTIVITAS
PEMBELAJARAN (X3)

PERTIMBANGAN PASAR
KERJA (X4)

H1

H2

\ MINAT KARIR DI
. BIDANG

03 PERPAJAKAN (Y)

H4

Keterangan :

X1, X2, X3, X4 : Variabel Independen

Y : Variabel Dependen




BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan

menggunakan analisis data statistik inferensial. Penelitian kuantitatif ialah suatu

riset untuk menghasilkan temuan melalui penggunaan teknik numerik sebagai

riset

kuantitatif (pengukuran) (Tersiana, 2018). Penelitian Kkuantitatif

ditampilkan melalui angka-angka yang mampu mengukur pengaruh antar

variabel secara lebih rinci. Penelitian kuantitatif memiliki ciri khas penelitian

dan karakteristk penelitian sebagai berikut:

a.

Mengadopsi sikap logis di mana seseorang mencoba untuk memahami
suatu fenomena melalui gagasan yang unik.

Pemikirannya positivistik dan menjauhi subjektivisme.

Ada protokol yang ditetapkan untuk proses penelitian.

Orang-orang sebagai objek penelitian, iperlunya akses data, pengumpulan
sumber data, serta teknologi pengumpulan yang digunakan semuanya
sejalan terhadap rencana semula.

Datanya dikumpulkan dengan pengukuran menggunakan teknik yang
tidak bias dan diterima.

Melibatkan angka komputasi atau kuantifikasi data. Peneliti
memperlakukan item penelitian seolah-olah berbeda dari diri mereka

sendiri.
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g. Proses analisis data saat seluruh data terkumpul, dan peneliti harus terbiasa
dengan metode statistik.
h. Temuan penelitian disajikan sebagai generalisasi.

Dijelaskan dalam buku metode penelitian karangan Sugiyono (2022)
bahwa statistik inferensial ialah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel beserta hasilnya. Statistik inferensial menerangkan
kesimpulan dari perhitungan data untuk populasi dalam penelitian tersebut
berdasarkan sampel yang mewakil dengan kebenaran bersifat peluang
(probability) (Sugiyono, 2022). Jika suatu penelitian dilakukan dengan tujuan
untuk membuat kesimpulan yang mampu mewakili bagi populasinya, maka
teknik analisis data yang dapat diterapkan ialah analisis statistik inferensial.

3.2 Tempat atau Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ialah lokasi dari suatu penelitian dilaksanakan,
tempatnya ialah tempat di mana sumber dalam mendapatkan informasi atas data
penting penelitian (Sudarmanto et al., 2021). Lokasi dalam penélitian harus
dipilih berdasarkan faktor yang menarik, khas dan sejalan dengan topik
penelitian (Sudarmanto et al., 2021). Penelitian ini dilakukan bertempat di
kampus 1 perguruan tinggi negeri Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya (UINSA) yang beralamat di Jalan Jendral Ahmad Yani 117 Surabaya,
Jawa Timur, Indonesia. Riset ini berfokus pada salahsatu fakultas yang terdapat
pada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yaitu Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam (FEBI) yang didalamnya mencakup program studi akuntansi

dan program studi ekonomi lainnya.
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3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variable

Variabel penelitiannya meliputi variabel bebas (independent variable)
serta variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas (independent
variable) ialah sebuah variabel yang diduga berpengaruh terhadap variabel
dependen (Chandrarin, 2018). Variabel yang mempengaruhi variabel lain
maupun berdampak pada variabel lain dikenal sebagai variabel bebas
(independent variable), variabel independen umumnya dilambangkan huruf
“X” (Martono, 2019). Saat memilih variabel bebas, peneliti mempertimbangkan
dengan baik mengenai apa saja faktor yang dapat mempengaruhi variabel
dependen dengan berdasar pada penelitian terdahulu dan pengalaman pribadi
peneliti. Adapun penelitian ini menggunakan variabel bebas (independent
variable) yang meliputi Motivasi (X1), Self Efficacy (X2), Efektivitas
Pembelajaran (X3) serta Pertimbangan Pasar Kerja (X4).

Variabel terikat (dependent variable) juga dikenal sebagai variabel
standar sebagai tolok ukur, variabel terikat termasuk item sebagai pusat yang
memfokuskan tujuan peneliti (Chandrarin, 2018). Variabel terikat (dependent
variable) sering diwakili oleh huruf "Y", ialah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas (independent variable) (Martono, 2019). Saat memilih variabel
terikat, peneliti mempertimbangkan dengan baik mengenai fenomena yang
terjadi disekitar peneliti dengan berdasar pada penelitian terdahulu dan
pengalaman pribadi. Adapun variabel terikat (dependent variable) yang
dipergunakan pada penelitian ini ialah Minat Berkarir Mahasiswa di Bidang

Perpajakan (Y).
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No Variabel Definisi Indikator Alat Ukur
Operasional
1 | Motivasi (X1) | Motivasi adalah | 1. Keinginan untuk | Menggunakan
penggerak  dari merasa nyaman skala Likert :
dalam hati ma- saat bekerja. i
1. Sangat Tidak
nusia guna ber- | 2. Keinginan untuk .
Setuju (STS).
tindak meraih iliki
’ memiliki rekan 2. Tidak Setuju
tujuan dan me- |  kerja dengan latar (TS)
wujudkan - tujuan | pendidikan sama. | 3. Setuju (S).
terse-but agar JIer- | 5, Keinginan untuk | 4, Sangat Setuju
Capainya r-asa mendapatkan gaji (SS).
puas dalam hati. layak & kompetitif
sesuai pekerjaan.
. Keinginan untuk
memiliki prestise
yang baik.
. Keinginan bekerja
. (Yakin &
(SINTA 5) sesuai kemampuan _ )
dan keahliannya. Wl.'dayatl, 2022)
2 Self Efficacy | Self efficacy at- | 1. Bertanggung jawab| Menggunakan
(X2) aupun  keperca- pada pekerjaan. skala Likert :
diri adalah | 2. M tasi
yaan diri adala ampu mengatasi 1. Sangat Tidak
penilaian  sese- masalah dengan .
Setuju (STS).
oran terhada tenang dan baik.

g P g 2. Tidak Setuju
kemampuan yang | 3. Mampu melakukan (TS)
dimiliki tuk kerjaan d '

imilikinya untu pekerjaan dengan 3. Setuju (S).
melaku-kan baik dan tepat. )
4, Sangat Setuju
sesuatu den-gan | 4. Yakin atas seluruh
(SS).
baik kemampuannya.
. Yakin atas seluruh
lImu yang dimiliki.
(SINTA3) (Ika et al., 2022)
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No Variabel Definisi Indikator Alat
Operasional Ukur
3 Efektivitas Efektivitas pem- |1. Aktif mengikuti per-| Menggunakan
Pembelajaran | belajaran adalah | kuliahan pajak. skala Likert :

(X3)

situasi dan kon-
disi pembelaja-ran
yang

mendukung

dapat
ter-
capainya pema-
haman mahasis-
wa mengenai pe-
ngetahuan pajak,
konsep, teori, dan
praktik  se-suai

peraturan.

. Situasi kelas yang

nyaman saat belajar.

. Metode belajar yang

mudah dipahami.

. Keinginan untuk

menerapkan metode
pembelajaran yang
berbasis kasus.

. Keinginan untuk

menerapkan metode
pembelajaran yang
efekitif.

1. Sangat Tidak
Setuju (STS).

2. Tidak Setuju
(TS).

3. Setuju (S).

4. Sangat Setuju
(SS).

Pertimbangan
Pasar Kerja
(X4)

(SINTA 4)

Pertimbangan

pasar Kkerja ialah
dasar penentuan
akhir

dengan memper-

keputusan

timbangkan  be-
berapa aspek se-
perti adanya lo-
wongan pekerja-
an dan mudahnya
mencapai  suatu
akses
juga
dan kenyamanan

pekerjaan
keamanan
dari pekerjaan

tersebut.

. Kemudahan meng-

akses lowongan

pekerjaan.

. Terjaminnya tingkat

keamanan Kerja.

. Lingkungan kerja

yang nyaman.

. Menjadi pekerja

tetap.

5. Memilih pekerjaan

yang risiko PHK

cenderung rendah.

Menggunakan
skala Likert :

1. Sangat Tidak
Setuju (STS).

2. Tidak Setuju
(TS).

3. Setuju (S).

4. Sangat Setuju
(SS).

(Yasaetal.,
2019)
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No Variabel Definisi Indikator Alat
Operasional Ukur
5 | Minat Berkarir | Minat  berkarir |1. Menyukai aktifitas | Menggunakan
di Bidang dalam bidang | bidang perpajakan. | skala Likert :
Perpajakan erpajakan  me- |2. Telah menempuh
P4 Perpdy Pu 1. Sangat Tidak
Y rupakan Kkeingin- | mata kuliah pajak
) P g P4y Setuju (STS).
an dan kemauan | saat perkuliahan. i i
2. Tidak Setuju
mahasiswa aku- |3. Berminat karena
(TS).
ntansi untuk be- | merupakan maha-
P 3. Setuju (S).
kerja dan berkarir | siswa akuntansi. i
4. Sangat Setuju
di bidang perpaja- |4. Berminat karena (SS)
kan. peluang kerjanya '
yang luas.
. Berkeinginan men-
jadi pegawai di
(SINTA 3) Direktorat Jendral (Priskila &
Pajak (DJP) . Nugroho, 2018)

Sumber: Data Olahan (2022)

3.4.1 Jenis Data

3.4 Jenis dan Sumber Data

Data yang dipergunakan pada‘penelitian ini merupakan jenis data

kuantitatif. Data yang diperoleh berupa jawaban kuisioner oleh

responden bersifat tertutup menggunakan empat pilihan jawaban

berdasarkan skala likert dengan pilihan jawaban sangat tidak setuju

bernilai 1 dampai sangat setuju yang bernilai 4. Skala likert

dikembangkan oleh Rensis Linkert, yang memungkinkan responden

mengetahui berapa ukuran tidak setuju atau setuju dari daftar

pernyataan mengenai item dalam penelitian (Rochaety et al., 2019).
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3.4.2 Sumber Data

Data primer merupakan sumber informasi untuk dipakai dalam
suatu riset. Yang dimaksud dengan data primer ialah informasi yang
diperoleh langsung dari subjek risetnya (Chandrarin, 2018). Data
primer yaitu informasi penulis kumpulkan dengan langsung oleh subjek
penelitian dan selanjutnya diolah (Rukajat, 2018). Jadi, data primer
merupakan data yang diperoleh langsung dari responden sebagai
sumber penelitian, maka diperlukan pengujian validitas dan reliabilitas
dengan tujuan menguji apakah setiap pertanyaan yang diuji dapat
mengukur variabel.

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian

3.5.1 Populasi Penelitian

Populasi ialah seluruhnya item hasil analisis dan ukuran sampel
yang memiliki batas standar tertentu (Rochaety et al., 2019). Populasi
mengacu pada cakupan penuh subjek atau objek yangv' ada dalam
lingkup ruang serta melingkupi kriteria yang relevan dengan topik riset
(Martono, 2019). Populasi ialah pengelompokan komponen dengan
ciri-ciri khusus yang disesuaikan dengan topik riset agar dapat menarik
kesimpulan (Chandrarin, 2018). Populasi haruslah berkaitan dengan
sesuatu yang akan dicapai dalam penelitian ataupun permasalahan
dalam riset. Populasi dari penelitian saya ialah seluruh mahasiswa/i
aktif S1 program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

UIN Sunan Ampel Surabaya.
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Tabel 3. 2 Populasi Penelitian

No. | Tahun Akademik Semester S1 Akuntansi
1 Tahun 2022 Semester 2 140
2 Tahun 2021 Semester 4 137
3 Tahun 2020 Semester 6 138
4 Tahun 2019 Semester 8 115
Total 530

Sumber: Data Olahan (2022)

Berdasarkan tabel 3.2 diatas dapat dijabarkan bahwa total
populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 530 mahasiswa/i S1
Akuntansi meliputi 140 mahasiswa/i S1 Akuntansi tahun akademik
2022, 137 mahasiswa/i S1 Akuntansi tahun akademik 2021, 138
mahasiswa/i S1 Akuntansi tahun akademik 2020 dan 115 mahasiswa/i
S1 Akuntansi tahun akademik 2019.

Sampel Penelitian

Sampel dalam populasi mencakup individu dengan sifat atau
kondisi tertentu yang relevan dengan penelitian (Martono, 2019).
Populasi yang mempunyai kriteria maupun kondisi khusus sevagai
sibjek penelitian dinamakan sampel (Chandrarin, 2018). Sampel ialah
item populasi yang diseleksi menggunakan cara khusus dengan harapan
akan mencerminkan populasi tersebut (Martono, 2019). Dalam
penelitian ini, peneliti memilih sampel yang diharapkan mampu

mewakili populasi secara relevan keseluruhan.
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Penelitian ini mengaplikasikan jenis sampel nonprobability
sampling. Nonprobability sampling atau sampel tidak berpeluang ialah
metode dalam mengambil sampel dengan tidak memberi tiap
komponen dalam populasi kesempatan yang sama agar menjadi
sampelnya (Martono, 2019). Pengambilan sampel nonprobabilitas
terjadi ketika teknik pemilihan sampel menggunakan tidak acak atau
memperhitungkan peluang (Chandrarin, 2018).

Metode penarikan sampel memakai metode purposive sampling.
Purposive sampling ialah metode pemilihan sampel berdasar pada
standar yang telah ditentukan. (Chandrarin, 2018). Sebuah teknik untuk
memilih sampel dikenal sebagai "purposive sampling™ yang melibatkan
pemilihan individu yang memenuhi serangkaian kriteria dari populasi
yang dianggap paling tepat untuk dipelajari. Aspek yang dianggap
paling relevan untuk penelitian digunakan oleh peneliti untuk
menetapkan kriteria sampel. |

Kriteria sampel penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 semester
8 program studi Akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya yang telah
menempuh mata kuliah perpajakan. Saya memilih kriteria tersebut
dikarenakan semester 8 merupakan mahasiswa semester akhir yang
juga sedang menempuh mata kuliah skrips, dirasa hal tersebut
merupakan sampel yang sesuai dan relevan digunakan dalam penelitian
ini. Diketahui jumlah keseluruhan mahasiswa akuntansi semester 8

ialah sebanyak 115 mahasiswa.
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Besarnya jumlah sampel yang dipilih pada penelitian ini
ditentukan menggunkan rumus issac dan michael seperti telah

dijelaskan dalam buku karangan Sugiyono (2019) dengan penjelasan

sebagai berikut:

-« _ AANPQ _
Rumus o ~ d*(N-1)+A2.P.Q

Keterangan : S = Jumlah sampel
A= Chi Kuadrat tergantung pada derajat kebebasan

dan tingkat kesalahan. Untuk derajat kebebasan
1 dan kesalahan 5%, Chi Kuadrat = 3,841.

d = sampling error/tingkat kepresisio-an sampel) =
5% = 0,05

N = Jumlah populasi

P = Peluang benar (0,5)

Q = Peluang salah (0,5)

A2.N.P.Q
d*(N-1)+A2.P.Q

Perhitungan: S =

_ 3,841x115x0,5x0,5
©0,052x(115-1) + 3,841 x 0,5 0,5

110,42875

=——— =88,67
0,285+0,96025

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian

No. | Semester | Purposive Sampling Rumus Issac & Michael

1 Semester 8 115 89

Sumber: Data Olahan (2022)
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan informasi untuk tujuan penelitian yang dikenal
sebagai teknik pengumpulan data dipergunakan dalam menguji hipotesis yang
telah dikembangkan (Rukajat, 2018). Pada penelitian ini, teknik pengumpulan
data menggunakan cara menyebar daftar pertanyaan atau kuisioner terhadap
mahasiswa akuntansi sebagai respondennya. Kuesioner tertutup adalah
kuesioner yang jawaban untuk setiap pernyataan atau item pertanyaan sudah
ada pilihannya, kuesioner penelitian bisa berbentuk pertanyaan maupun
pernyataan tertutup atau terbuka (Rukajat, 2018).

Kuisioner yang disebarkan pada responden bersifat tertutup dengan
menggunakan empat pilihan jawaban berdasarkan skala likert. Responden
diminta menilai tingkat ukuran tidak setuju ataukah setuju pada serangkaian
butir pertanyaan yang dibuat tentang item memakai skala likert (Rochaety et al.,
2019). Rensis Linkert menciptakan skala likert ini, yang terdiri dari kategori
sangat setuju hingga sangat tidak setuju dan memiliki peringkatv' 5 hingga 7
(Rochaety et al., 2019). Kuisioner berdasarkan skala likert yang disebarkan
pada responden penelitian ini menggunakan empat alternatif pilihan jawaban,
adapun pilihan jawaban yang ada sebagai berikut:

a. Sangat Tidak Setuju (STS).
b. Tidak Setuju (TS).
c. Setuju (S).

d. Sangat Setuju (SS).
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3.7 Teknik Analisis Data

Data pada penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data,
salah satu cara dianggap paling relevan ialah menggunakan formula statistik
(Widodo, 2018). Teknik analisis data yang dipergunakan mengaplikasikan
bantuan dari Statistical Product and Service Solution (SPSS) Versi 26. Software
dalam mengelola hasil riset kuantitatif dengan praktis dan tepat ialah program
SPSS (Martono, 2019). Tujuan SPSS ialah untuk mengevaluasi sata berupa
angka dari sebuah riset data dalam antarmuka grafis menggunakan fitur kotak
dialog langsung yang membuatnya mudah pengoperasiannya (Aminoto &
Agustina, 2020). Adapun analisis dan pengujian data pada penelitian ini
meliputi:

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Keadaan variabel studi dapat dijelaskan dengan menggunakan
statistik deskriptif sebagai salahsatu sejenis analisis data dala penelitian
(Widodo, 2018). Pengujian-dengan menggunakan statistik deskriptif
dirancang bertujuan untuk mengevaluasi dan memberikan penjelasan
tentang sifat-sifat sampel yang akan diteliti (Chandrarin, 2018). Uji
statistik deskriptif diaplikasikan memakai alat bantu SPSS versi 26
dengan hasil pengujian yang disajikan dalam bentuk tabel meliputi
keterangan nama variabel yang diamati, nilai minimum, maksimum,
standar deviasi dan rata-rata diikuti dengan penjelasan naratif tentang

bagaimana isi tabel suatu penelitian harus diinterpretasikan.
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3.7.2 Uji Kualitas Data
Uji kualitas data merupakan pengujian terhadap data hasil
kuisioner untuk mengetahui tingkat kebenaran data agar bisa
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Uji kualitas data diujikan
dengan mengaplikasikan SPSS, adapun uji kualitas data yang
diterapkan pada penelitian ini meliputi:
3.7.2.1 Uji Validitas
Validitas merupakan alat ukur yang menunjukan skala
kelayakan sebuah hasil penelitian (Aminoto & Agustina, 2020).
Pengujian validitas digunakan dalam menentukan ukuran
tingkat representasi dari suatu variabel yang telah diketahui,
untuk dapat digunakan dalam menguur suatu atribut tertentu
(Aminoto & Agustina, 2020). Suatu kuisioner dapat diartikan
valid saat setiap butir pertanyaan dalam Kkuisioner dapat
menjelaskan item kelayakan dalam kuisioner penelitian.
pengujian validitas akan diterapkan melalui metode
menyandingkan r hitung dengan r tabel, r hitung didapat dari uji
validitas menggunakan alat bantu SPSS. Adapun pedoman atas
pengambilan keputusan ialah instrumen penelitian dianggap sah
jikar hitung lebih besar dari r tabel, dan sebaliknya, jika r hitung
lebih kecil dari r tabel, maka instrumen pertanyaan dikatakan
tidak valid dan tidak dapat dipergunakan menjadi sumber acuan

penelitian.
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3.7.2.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas ialah ukuran dalam menjelaskan tepatnya
tingkat presisi sebuah alat ukur instrumen dalam sebuah
penelitian (Aminoto & Agustina, 2020). Pengujian reliabilitas
digunakan agar mengetahui akankah metode yang diterapkan
mampu dipedomani dan dapat mencerminkan data relevan
sesuai kenyataan yang sebenarnya. Uji reliabilitas diukur
menggunakan rumus alpha cornbach yang diperoleh dari
perhitungan dengan alat bantu SPSS. Adapun pedoman saat
pengambilan keputusan ialah kuesioner dianggap reliabel jika
temuan koefisien alpha lebih besar dari 0,60. Sedangkan
kuesioner dianggap tidak reliabel jika hasil temuan koefisien
alpha kurang dari 0,60.
3.7.3 Uji Asumsi Klasik
Dengan maksud untuk mencegah kebiasan saat menéanalisis dan
meminimalisir salah saat mengspesifikasi skema regresi yang
dipergunakan, uji asumsi klasik ialah guna untuk menguji asumsi
regresi linier dalam sebuah penelitian (Rochaety et al., 2019). Uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi dilakukan pada regresi linier agar memberikan hasilnya
berupa estimasi BLUE (Best Linear Unbiased Estimates) baik dan
dapat dipedomani (Rochaety et al., 2019). Pengujian asumsi Klasik yang

diterapkan pada penelitian ini meliputi:
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3.7.3.1 Uji Normalitas

Dalam memastikan apakah variabel independen serta
dependen dalam model regresi linier berdistribusi normal
ataukah tidak, maka perlu dilakukan uji normalitas (Rochaety et
al., 2019). Pengujian normalitas diujikan memakai alat bantu
SPSS, adapun panutan saat mengambil keputusan ialah saat
temuan signifikansi < 0,05 distribusi dianggap tidak normal, dan
saat temuan signifikansi > 0,05 distribusi dianggap normal. Cara
lainnya bisa menggunakan histogram berdasarkan peraturan
jika hasil pengujian normal akan membentuk lonceng. Saat
bentuk datanya condong ke kiri dan kanan, maka hasil pengujian
tidak berdistribusi normal (Rochaety et al., 2019).

3.7.3.2 Uji Multikolinearitas

Model regresi yang layak seharusnya tidak memiliki
korelasi antar variabel independen, dan uji multv'ikolinearitas
mencoba ‘menentukan apakah model regresi mempunyai
korelasi (Rochaety et al., 2019). Ketika variabel independen
memiliki korelasi satu sama lain, ini dikenal sebagai
multikolinearitas (Rochaety et al., 2019). Uji multikolinieritas
dilakukan dengan program SPSS, adapun pedoman yang
digunakan adalah jika besarnya toleransi variabel > 0,10 dan
nilai VIF < 10, maka mampu diambil kesimpulan dengan hasil

mampu memenuhi uji asumsi klasik multikolinieritas.
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3.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas memiliki tujuan agar
mengetahui apakah ada ketidaksamaan varian antara residual
pengamatan yang berbeda dalam model regresi (Rochaety et al.,
2019). Pemeriksaan grafik scatter plot pada program SPSS ialah
salah satu metode dalam memutuskan apakah ada gejala
heteroskedastisitas. Ada dua cara untuk mengetahui apakah
telah terjadi heteroskedastisitas, yang pertama saat terdapat pola
yang berbeda seperti titik-titik dengan bentuk pola teratur
(menyempit, kemudian melebar dan bergelombang), yang
kedua ialah jika tidak ada pola yang terlihat (Rochaety et al.,

2019).
3.7.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan menentukan berapa
banyak faktor independen ‘yang berinteraksi dengan séltu variabel
dependen dan berapa banyak variabel independen yang mampu
dipergunakan dalam memperkirakan variabel dependen (Rochaety et
al., 2019). Semua variabel bebas (independent variable) serta variabel
terikat (dependent variable) pada riset ini harus dalam skala interval
agar regresi linier berganda valid. Perbedaannya dengan analisis regresi
dasar dengan analisis regresi linier berganda (multiple regression) ialah
khususnya pada banyaknya variabel bebas dalam suatu riset

(Chandrarin, 2018). Dalam riset ini, analisis regresi linear berganda
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akan ditentukan dengan mengaplikasikan formula yang telah dijelaskan
dalam buku karangan Suyono (2018) dengan penjelasan sebagai
berikut:
Rumus Y=a+blX1l+b2X2+0b3X3+bdX4+e..... (3.2)
Keterangan : Y = Minat Berkarir di Bidang Perpajakan.
a = Konstanta.
X1 = Motivasi.
X2 = Self Efficacy.
X3 = Efektivitas Pembelajaran.
X4 = Pertimbangan Pasar Kerja.
bl = Koefisien Motivasi.
b2 = Koefisien Self Efficacy.
b3 = Koefisien Efektivitas Pembelajaran.
b4 = Koefisien Pertimbangan Pasar Kerja.
e = Standar Eror. |
3.8 Pengujian Hipotesis
Tujuan dari suatu penelitian ialah menguji hipotesis dari sebuah
kuesioner atau jawaban survei oleh responden dan akan dijadikan sebagai data
penelitian primer (Rukajat, 2018). Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk
menentukan Kketepatan/keakuratan (Chandrarin, 2018). Pengujian hipotesis
memanfaatkan program SPSS, adapun pengujian hipotesis yang dipergunakan

dalam penelitian ini meliputi:
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Uji Simultan (Uji F)

Dalam menilai suatu ketepatan rumusan pengaruh seluruh
variabel bebas pada satu variabel terikat dalam formula persamaan
regresi linier berganda ialah dengan melakukan uji F (Chandrarin,
2018). Syarat pengujiannya berupa menginformasikan nominal besar
nilai F dan nilai signifikansi p menggunakan program alat bantu SPSS.
Jika menghasilkan nilai p < 0,05 maka formula persamaannya
signifikansi terhadap 5% level alfa, boleh dikatakan hasil variabel bebas
terdapat dampak signifikansi pada variabel terikat. Sebaliknya, saat
analisis menghasilkan nilai p > 0,05 maka formula persamaannya tidak

signifikan berdasarkan 5% level alfa, jadi mampu dikatakan hasil

pengujian variabel bebas pada variabel terikat tidak berpengaruh.

Uji Parsial (Uji T)

Pengujian parsial (Uji T) berupaya dalam mengipformasikan
seberapa penting pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel
terikat yang diimplementasikan délam model persamaan penelitian
(Chandrarin, 2018). Dengan menggunakan aplikasi SPSS, persyaratan
dalam pengujian ditampilkan bersama besarnya nilai t dan nilai
signifikansi p. Pengaruh variabel bebas pada variabel terikat
signifikansi terhadap taraf alpha 5% saat analisis menghasilkan nilai p
< 0,05 (nilai p kurang dari 0,05). Sedangkan, pengaruh variabel bebas
pada variabel terikat tidak signifikasin terhadap taraf alpha 5% saat

analisis menghasilkan nilai p > 0,05 (nilai p lebih dari 0,05).
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3.8.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi (R2) mengukur besarnya variasi
variabel bebas mampu menjabarkan varians pada variabel terikat
(Chandrarin, 2018). Model empiris yang kuat mampu dinilai dari
tingginya koefisien determinasinya (Chandrarin, 2018). Saat pengujian
menghasilkan determinasi dengan koefisien untuk analisis regresi linier
diperkirakan senilai 0,750 maka variabel bebas akan dirumuskan
melalui skema penelitian agar dapat menyatakan variabel terikat senilai
75% dengan sisanya 25% akan mampu dinyatakan dalam variabel

bebas lainnya yang belum termasuk skema penelitian.



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian serta analisis dari
skripsi yang berjudul “Pengaruh Motivasi, Self Efficacy, Efektivitas Pembelajaran,
dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Karir di Bidang Perpajakan (Studi
Pada Mahasiswa Akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya)”. Penelitian ini terdiri
dari empat variabel bebas (independent variable) serta satu variabel terikat
(dependent variable). Adapun variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi Motivasi (X1), Self Efficacy (X2), Efektivitas Pembelajaran (X3) serta
Pertimbangan Pasar Kerja (X4). Sedangkan variabel terikat yang dipergunakan
pada penelitian ini ialah Minat Berkarir Mahasiswa di Bidang Perpajakan ().

Data penelitian diperoleh dari kuesioner yang disebar menggunakan google
form melalui media sosial Whatsapp. Selanjutnya data hasil kuesioner akan
dianalisis dengan mengaplikasikan bantuan dari program Statistical Igroduct and
Service Solution (SPSS) Versi 26. Kuesioner‘yang disebarkan pada responden
bersifat tertutup dengan menggunakan empat pilihan jawaban berdasarkan skala
likert, adapun pilihan jawaban yang ada sebagai berikut:

a. Sangat Tidak Setuju (STS) yang bernilai 1.
b. Tidak Setuju (TS) yang bernilai 2.
c. Setuju (S) yang bernilai 3.

d. Sangat Setuju (SS) yang bernilai 4.

o1
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4.1 Analisis Statistik Deskriptif Karakteristik Responden

Data responden memiliki peranan yang penting karena data tersebut
dapat menunjukan karakteristik tertentu dari masing-masing responden,
karakteristik tersebut meliputi nama responden, jenis kelamin, semester dan
program studi. Anggota populasi dalam penelitian ini ialah mahasiswa/i aktif
S1 program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan
Ampel Surabaya. Metode penarikan sampel melalui metode purposive
sampling berdasar atas syarat tertentu, kriteria sampelnya ialah mahasiswa
aktif S1 semester 8 (angkatan 2019) program studi Akuntansi UIN Sunan
Ampel Surabaya yang sudah menempuh mata kuliah perpajakan. Besarnya
jumlah sampel yang penelitian ini ditentukan menggunkan rumus issac dan
michael dengan hasil 89 sampel.

Sebelum menyebarkan kuesioner penelitian ke sampel asli, peneliti
terlebih dahulu telah menguji kelayakan setiap butir pertanyaan kugsioner pada
45 responden uji coba dengan hasil keseluruhan dinyatakan valid dan reliabel.
Responden tersebut merupakan mahasiswé/i aktif S1 semester 6 (angkatan
2020) program studi Akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya. Alasan peneliti
memilih responden tersebut dikarenakan mahasiswa/i semester 6 mampu
memenuhi kriteria purposive sampling dalam penelitian ini, yaitu sudah
menempuh mata kuliah perpajakan dan saat ini sedang menempuh kegiatan
magang. Dengan berbagai pertimbangan diatas maka dirasa responden uji coba
tersebut mampu untuk mewakili sampel asli dalam menguji setiap butir

pertanyaan yang dipergunakan.
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4.1.1 Jenis Kelamin
Deskripsi jenis kelamin responden terdiri dari dua karakteristik
yaitu laki-laki dan perempuan. Adapun deskripsi jenis kelamin yang
merupakan bagian pada sampel asli penelitian ini didapati dengan hasil
data jenis kelamin responden sebagai berikut:

Gambar 4. 1 Data Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

= Laki-laki = Perempuan

Sumber: Data Olahan (2023) |

Gambar 4.1 menunjukkan responden dalam penelitian ini terdiri
dari responden laki-laki dan perempuan. Hasil deskripsi responden diatas
dapat diketahui bahwa secara keseluruhan berjumlah 89 responden yang
menunjukkan mayoritas responden ialah perempuan sebanyak 72
responden atau 81% dari total keeluruhan, sedangkan responden laki-laki

sebanyak 17 responden atau 19% dari total keeluruhan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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4.1.2 Program Studi
Deskripsi program studi responden berisi uraian singkat yang dapat
diisi langsung oleh responden mengenai program studi yang ditempuh
responden dimasa perkuliahan. Adapun deskripsi program studi yang
merupakan bagian dari sampel asli dengan hasil sebagai berikut:

Gambar 4. 2 Data Program Studi Responden

Program Studi

100%

m Akuntansi

Sumber: Data Olah?n (2023) '

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa keseluruhan responden yang
berjumlah 89 responden merupakan mahasiswa/i akuntansi UIN Sunan
Ampel Surabaya. Hasil ini dibuktikan bahwa uraian singkat yang dapat
diisi langsung oleh responden secara keseluruhan berisi program studi
“akuntansi”, hanya saja penulisan huruf kapital yang berbeda. Hal ini
membuktikan bahwa keseluruhan responden telah memenuhi kriteria
purposive sampling yaitu mahasiswa/i aktif S1 program studi Akuntansi

UIN Sunan Ampel Surabaya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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4.2 Analisis Statistik Deskriptif Data Penelitian

Pengujian dengan menggunakan statistik deskriptif dirancang dengan
tujuan memberikan penjelasan tentang sifat-sifat sampel yang akan diteliti. Uji
statistik deskriptif diaplikasikan menggunakan alat bantu SPSS versi 26 dengan
hasil pengujian yang disajikan dalam bentuk tabel, meliputi nilai maksimum,
nilai minimum, mean (rata-rata) dan standar deviasi yang diikuti dengan
penjelasan naratif tentang bagaimana isi tabel suatu penelitian harus
diinterpretasikan.

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X1 89 13 20 18,20 1,823
X2 89 8 20 16,63 2,313
X3 89 11 20 16,07 2,204
X4 89 11 20 17,16 2,412
Y 89 10 20 14,92 2,052

Sumber: Data Output SPSS (2023)

Hasil analisis statistik deskriptif diinterpretasikan sebagai berikut :

a. Variabel motivasi (X1) merupakan vériabel independen pertama yang
digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui
bahwa jumlah sampel yang diolah ialah sebanyak 89 responden. Variabel
motivasi (X1) memiliki nilai minimum 13 yang berarti bahwa dari seluruh
responden yang memberikan penilaian terendah atas butir pertanyaan
motivasi dengan nilai 13. Nilai maksimumnya sebesar 20 yang berarti
bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian paling besar atas

jawaban variabel motivasi (X1) adalah sebesar 20. Nilai rata-rata variabel
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motivasi (X1) adalah sebesar 18,20 artinya bahwa jawaban pada setiap butir
pertanyaan pada variabel motivasi (X1) cenderung setuju. Untuk standar
deviasinya ialah sebesar 1,823 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data
dari variabel motivasi (X1) adalah sebesar 1,823 dari 89 responden yang
digunakan.

. Variabel self efficacy (X2) merupakan variabel independen kedua yang
digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui
bahwa jumlah sampel yang diolah ialah sebanyak 89 responden. Variabel
self efficacy (X2) memiliki nilai minimum 8 yang berarti bahwa dari seluruh
responden yang memberikan penilaian terendah atas butir pertanyaan self
efficacy dengan nilai 8. Nilai maksimumnya sebesar 20 yang berarti bahwa
dari seluruh responden yang memberikan penilaian paling besar atas
jawaban variabel self efficacy (X2) adalah sebesar 20. Nilai rata-rata
variabel self efficacy (X2) adalah sebesar 16,63 artinya bahwa jawaban pada
setiap butir pertanyaan pada variabel self efficacy (X2) cendérung setuju.
Untuk standar deviasinya ialah sebesar 2,313 memiliki arti bahwa ukuran
penyebaran data dari variabel self efficacy (X2) adalah sebesar 2.313 dari
89 responden yang digunakan.

. Variabel efektivitas pembelajaran (X3) merupakan variabel independen
ketiga yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel 4.1 dapat
diketahui bahwa jumlah sampel yang diolah ialah sebanyak 89 responden.
Variabel efektivitas pembelajaran (X3) memiliki nilai minimum 11 yang

berarti bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian terendah
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atas butir pertanyaan efektivitas pembelajaran dengan nilai 11. Nilai
maksimumnya sebesar 20 yang berarti bahwa dari seluruh responden yang
memberikan penilaian paling besar atas jawaban variabel efektivitas
pembelajaran (X3) adalah sebesar 20. Nilai rata-rata variabel efektivitas
pembelajaran (X3) adalah sebesar 16,07 artinya bahwa jawaban pada setiap
butir pertanyaan pada variabel efektivitas pembelajaran (X3) cenderung
setuju. Untuk standar deviasinya ialah sebesar 2,204 memiliki arti bahwa
ukuran penyebaran data dari variabel efektivitas pembelajaran (X3) adalah
sebesar 2,204 dari 89 responden yang digunakan.

. Variabel pertimbangan pasar kerja (X4) merupakan variabel independen
keempat yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel 4.1 dapat
diketahui bahwa jumlah sampel yang diolah ialah sebanyak 89 responden.
Variabel pertimbangan pasar kerja (X4) memiliki nilai minimum 11 yang
berarti bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian terendah
atas butir pertanyaan pertimbangan pasar kerja dengan niléi 11. Nilai
maksimumnya sebesar 20 yang berarti bahwa dari seluruh responden yang
memberikan penilaian paling besar atas jawaban variabel pertimbangan
pasar kerja (X4) adalah sebesar 20. Nilai rata-rata variabel pertimbangan
pasar kerja (X4) adalah sebesar 17,16 artinya bahwa jawaban pada setiap
butir pertanyaan pada variabel pertimbangan pasar kerja (X4) cenderung
setuju. Untuk standar deviasinya ialah sebesar 2,412 memiliki arti bahwa
ukuran penyebaran data dari variabel pertimbangan pasar kerja (X4) adalah

sebesar 2,412 dari 89 responden yang digunakan.
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e. Variabel minat karir di bidang perpajakan (Y) merupakan variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui
bahwa jumlah sampel yang diolah ialah sebanyak 89 responden. Variabel
minat karir di bidang perpajakan (Y) memiliki nilai terendah 10 berarti dari
seluruh responden yang memberi nilai paling rendah pada butir pertanyaan
motivasi dengan nilai 10. Nilai terbesarnya adalah 20 yang berarti bahwa
dari seluruh responden yang memberikan nilai terbesar pada variabel minat
karir di bidang perpajakan () adalah sebesar 20. Nilai rata-rata variabel
minat karir di bidang perpajakan (Y) adalah sebesar 14,92 artinya bahwa
jawaban pada setiap butir pertanyaan pada variabel minat karir di bidang
perpajakan (Y) cenderung setuju. Untuk standar deviasinya ialah sebesar
2,025 memiliki arti ukuran penyebaran data variabel minat karir di bidang

perpajakan (Y) ialah 2,025 dari 89 responden yang digunakan.

4.3 Uji Kualitas Data
Uji kualitas data bertujuan untuk mengetahui tingkat kebenaran data hasil
kuesioner agar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Uji kualitas data
diujikan dengan mengaplikasikan SPSS versi 26, adapun uji kualitas data yang
diterapkan pada penelitian ini meliputi:
4.3.1 Uji Validitas
Pengujian validitas digunakan dalam menentukan ukuran tingkat
representasi dari suatu variabel, untuk dapat digunakan dalam mengukur

suatu atribut tertentu. Suatu kuisioner dapat diartikan valid saat setiap
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butir pertanyaan dalam kuisioner dapat menjelaskan item kelayakan

dalam kuisioner penelitian. Pengujian validitas akan diterapkan melalui

metode menyandingkan r hitung dengan r tabel, r hitung didapat melalui

uji validitas menggunakan alat bantu SPSS. Adapun pedoman atas

pengambilan keputusan ialah instrumen penelitian dianggap sah jika r

hitung lebih besar dari r tabel, dan sebaliknya, jika r hitung lebih kecil

dari r tabel, maka instrumen pertanyaan dikatakan tidak valid dan tidak

dapat digunakan sebagai data penelitian.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas

Nilai r | Nilair | Ketera-
Variabel Indikator .
hitung | tabel ngan
Saya ingin memiliki pekerjaan
yang sesuai dengan cita-cita | 0,725 | 0.208 Valid
saya
Saya  ingin . mencapai . goals '
(impian) dengan bekerja sesuai | 0,773 0.209 Valid
dengan ‘apa yang saya impikan
Saya menginginkan gaji yang
Motivasi | layak dan kompetitif sesuai | 0,705 | 0.208 Valid
(X1) dengan pekerjaan saya
Saya menginginkan pekerjaan
dengan prestise (status sosial) | 0,655 | 0.208 Valid
yang baik dimata masyarakat
Saya ingin bekerja sesuai de-
ngan bidang kemampuan dan | 0,732 | 0.208 Valid

keahlian yang saya miliki
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Self
Efficacy
(X2)

Saya bertanggung jawab ter-
hadap tugas dan pekerjaan yang

telah diberikan untuk saya

0,695

0.208

Valid

Saya mampu mengatasi dan
menyelesaikan masalah dengan

kondisi tenang, baik dan damai.

0,797

0.208

Valid

Saya mampu melakukan suatu
pekerjaan  yang  diberikan

dengan baik dan tepat waktu

0,754

0.208

Valid

Saya yakin dengan kemampuan
yang saya miliki, saya mampu
menyesuaikan diri dalam dunia

kerja

0,834

0.208

Valid

Saya yakin dengan ilmu yang
saya dapatkan di bangku per-
kuliahan, saya mampu bekerja

dengan baik

0,814

0.208

Valid

Efektivitas
Pembelajar
an (X3)

Saya aktif mengikuti pembe-

lajaran mata kuliah perpajakan

0,738

0.208

Valid

Lingkungan kelas yang nya-
man = membuat . saya ' lebih

memahami materi perpajakan

0,747

0.208

Valid

Metode dalam belajar per-
pajakan yang efektif, membuat
saya memahami materi per-

pajakan dengan baik

0,795

0.208

Valid

Pembelajaran berbasis kasus
membuat saya lebih memahami

materi perpajakan

0,685

0.208

Valid

Saya sudah puas dengan
pembelajaran perpajakan di
UINSA

0,573

0.208

Valid
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Pertimbang
an Pasar
Kerja (X4)

Saya akan memilih lowongan

pekerjaan yang mudah diakses

0,837

0.208

Valid

Saya akan memilih pekerjaan
yang dapat menjamin ke-

amanan saat bekerja

0,794

0.208

Valid

Saya akan memilih pekerjaan
yang memiliki  lingkungan

kerja nyaman

0,799

0.208

Valid

Saya akan memilih pekerjaan

yang tidak beresiko tinggi

0,669

0.208

Valid

Saya akan memilih pekerjaan
yang memiliki risiko Pemutus-
an Hubungan Kerja (PHK)

rendah

0,811

0.208

Valid

Minat Karir
di Bidang
Perpajakan

(Y)

Saya menyukai aktivitas pe-
kerjaan yang dilakukan dalam

bidang perpajakan

0,615

0.208

Valid

Saya berminat bekerja dalam
bidang perpajakan  karena
prestice (status sosial) dengan

gaji yang kompetitif

0,629

0.208

Valid

Saya |berminat bekerja dalam
bidang perpajakan karena saya

adalah mahasiswa akuntansi

0,644

0.208

Valid

Saya berminat bekerja dalam
bidang perpajakan karena saya
telah menempuh mata kuliah

perpajakan

0,675

0.208

Valid

Saya berminat bekerja dalam
bidang perpajakan  karena

peluang kerjanya yang luas

0,782

0.208

Valid

Sumber: Data Output SPSS (2023)
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Tabel 4.2 menunjukkan hasil uji validitas dengan menggunakan
bantuan SPSS versi 26. Dijelaskan dalam buku metode penelitian
karangan Sugiyono (2022), bahwa r tabel untuk 89 responden diperoleh
dari 89-2, yakni menggunakan nilai r tabel dari 87 responden senilai
0,208. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing item
pertanyaan memiliki r hitung > dari r tabel (0,208). Dengan ini dapat
dikatakan bahwa seluruh jawaban pertanyaan kuesioner yang telah
dilengkapi oleh 89 responden sebagai sampel penelitian ini dapat

dinyatakan valid.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas digunakan agar memahami apakah metode
yang diterapkan mampu dipedomani dan mencerminkan data sesuai
kenyataan sebenarnya. Uji reliabilitas diukur dengan menerapkan rumus
alpha cornbach yang diperoleh dari perhitungan SPSS versiv'26. Adapun
pedoman saat pengambilan keputusan ialah butir pertanyaan dianggap
reliabel jika temuan koefisien albha lebih tinggi dari nilai 0,60.
Sedangkan kuesioner dianggap tidak reliabel jika hasil temuan koefisien
alpha kurang dari nilai 0,60.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cornbach alpha Kriteria Keterangan
Motivasi (X1) 0,759 >0,6 Reliabel
Self Efficacy (X2) 0,839 >0,6 Reliabel
Efektivitas .

0,737 >0,6 Reliabel
Pembelajaran (X3) !
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Pertimbangan Pasar
Kerja (X4)

0,835

>0,6

Reliabel

Minat Karir di Bidang
Perpajakan (Y)

0,688

>0,6

Reliabel

Sumber: Data Output SPSS (2023)

Tabel 4.3 merupakan nilai uji reliabilitas dengan menggunakan alat

bantu program SPSS versi 26. Dijelaskan dalam buku metode penelitian

karangan Syafina (2019) bahwa pertanyaan kuesioner dianggap reliabel

jika temuan cornbach alpha lebih besar dari 0,60 sedangkan kuesioner

dianggap tidak reliabel bila temuan cornbach alpha kurang dari nilai

0,60. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel

memiliki hasil cornbach alpha > 0,60. Dengan demikian seluruh jawaban

pertanyaan kuesioner dari setiap variabel yang digunakan dalam

penelitian ini dinyatakan reliabel.

4.4 Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan dengan maksud untuk mencegah kebiasan saat

menganalisis dan meminimalisir kesalahan saat mengspesifikasi skema regresi

yang dipergunakan. Uji ini dimaksudkan dalam mengetahui uji asumsi regresi

linier dalam sebuah riset apakah terdapat masalah-masalah asumsi klasik.

Dalam melakukan uji asumsi klasik, peneliti mengaplikasikan alat bantu

berupa program SPSS versi 26, adapun uji kualitas data yang diterapkan pada

penelitian ini meliputi:
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4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas mempunyai tujuan memastikan apakah variabel
independen serta dependen pada kerangka regresi menyebar secara tidak
normal ataukah normal. Pengujian normalitas diujikan menerapkan alat
bantu SPSS dengan output berupa grafik histogram, normal P-P Plot dan
statistik. Jika hasil grafik histogram tidak condong ke kanan dan ke Kiri
dan hasil normal P-P Plot membersamai laju garis diagonal disebut data
berdistribusi normal. Jika hasil normal P-P Plot menyebar dan
membersamai laju garis diagonal. Cara dalam menguji normalitas
statistik adalah dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria bila
nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika nilai sig < 0,05
maka data berdistribusi tidak normal.

Gamber 4. 3 Grafik Histogram Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Minat Karir di Bidang Perpajakan

=)

Frequency
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Regression Standardized Residual
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Gamber 4. 4 Normal Probability Plot Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Minat Karir di Bidang Perpajakan
10

o
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O‘%,u ) 0,2 04 06 08 |u
Observed Cum Prob
Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas
Model Kolrr_logorov- Probability | Kriteria | Keterangan
Smirnov Z
Unstandardized | = g 314 0338 | >0,05 | , Normal
Residual y

Sumber: Data Output SPSS (2023)

Gambar 4.3 menunjukkan he;sil uji normalitas berupa grafik
histogram membentuk lonceng sempurna yang berarti data berdistribusi
normal. Begitu pula pada gambar 4.4 menunjukkan hasil normal P-P Plot
dengan data menyebar mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi memenuhi normalitas. Selanjutnya residualnya akan diuji dengan
uji Kolomorov Smirnov, tabel 4.4 diatas didapatkan nilai Kolmogorov
Smirnov signifikan pada 0,314 > 0,05. Maka mampu diambil kesimpulan

yakni datanya berdistribusi secara normal.
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4.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas memiliki maksud menguji akankah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (variabel
independen). Uji multikolinieritas diujikan menggunakan SPSS versi
26, maka pedoman pengambilan keputusan ialah jika nilai tolerance <
0,10 dan VIF > 10, akan terjadinya multikolinearitas. Begitu juga
sebaliknya apabila nilai tolerance > 0,10 serta VIF < 10, akan tidak
terjadinya multikolinearitas.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistic

Variabel Keterangan
Tolerance VIF
L. Tidak terjadi
Motivasi (X1) 0,204 4,912
multikolinearitas
: Tidak terjadi
Self Efficacy (X2) 0,254 3,942
multikolinearitas
Efektivitas Tidak terjadi
0,469 2,131 LY
Pembelajaran (X3) multikolinearitas
Pertimbangan Tidak terjadi
0,269 3,724 T
Pasar Kerja (X1) multikolinearitas

Sumber: Data Output SPSS (2023)

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa bahwa masing-masing
variabel memiliki nilai tolerance value (TOL) > 0,10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) < 10. Dengan demikian maka dapat disimpulkan
bahwa variabel-variabel independen dalam model regresi skripsi ini

tidak terjadinya multikolinieritas.
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4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan dalam menginformasi akankah
ada ketidaksamaan varians antara residual amatan yang berbeda pada
regresinya. Dalam mengetahui heteroskedastisitas bisa dengan cara
scatterplot memplot-kan hasil SRESID (nilai residualnya) dengan
ZPRED (nilai prediksi) pada program SPSS versi 26. Model grafik
mampu diperoleh saat tiadanya pola tentu suatu grafik, bisa berupa titik-
titik dengan bentuk berkumpul di tengah, melebar kemudian menyempit
atau sebaliknya menyempit kemudian melebar, serta tidak adanya pola
terlihat (Rochaety et al., 2019).

Gamber 4. 5 Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar grafik scatterplot diatas mampu diamati bila
titiknya menyebar rata, tidak ada bentuk khusus dan tidak pula berjejer,
juga menyeluruh diatas serta dibawah nilai 0 disumbu Y. Maka mampu
diambil kesimpulan tidak terdapat heteroskedastisitas pada model

regresinya.
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4.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen, meliputi pengaruh yang
berhubungan positif atau negatif serta mengalami kenaikan atau penurunan.
Perbedaan antara analisis regresi dasar dengan analisis regresi linier berganda
ialah pada banyaknya variabel bebas yang digunakan dalam suatu riset
(Chandrarin, 2018). Nilai koefisien regresi linear berganda diperoleh dari
pengujian dengan SPSS versi 26.

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients Nilait | Sig
B Std. Error Beta

(Constant) 1,222 0,717 1,703 | 0,092
Motivasi (X1) 0,341 0,073 0,327 3,594 0,001
Self Efficacy (X2) 0,162 0,061 0,185 2,27’3 0,026
Efektivitas 0,546 | 0,063 0,632 10,556 | 0,000
Pembelajaran (X3) :

Pertimbangan 0133 | 0,062 0,169 2131 | 0,036
Pasar Kerja (X4)

Sumber: Data Output SPSS (2023)

Tabel 4.6 menunjukkan hasil variabel X yang mempunyai koefisien
beta terbesar atas variabel yang lain yaitu efektivitas pembelajaran (X3).
Koefisien beta yang dimiliki oleh variabel efektivitas pembelajaran (X3)
diperoleh senilai 0,546, maka membuktikan bila variabel efektivitas
pembelajaran (X3) ialah variabelnya memiliki pengaruh terbesar atas minat

karir mahasiswa akuntansi di bidang perpajakan ().
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Analisis regresi linear berganda akan ditentukan dengan menerapkannya
pada model regresi linear berganda yang telah dijelaskan dalam buku karangan
Suyono (2018) untuk mengukur pengaruh variabel terhadap minat karir di
bidang perpajakan berikut ini:

Y =1,222 + 0,341 X1 + 0,162 X2 + 0,546 X3 + 0,133 X4 + e
Keterangan : Y = Minat Berkarir di Bidang Perpajakan.
a = Konstanta.
X1 = Motivasi.
X2 = Self Efficacy.
X3 = Efektivitas Pembelajaran.
X4 = Pertimbangan Pasar Kerja.
b1 = Koefisien Motivasi.
b2 = Koefisien Self Efficacy.
b3 = Koefisien Efektivitas Pembelajaran.
b4 = Koefisien Pertimbangan Pasar Kerja.
e = Standar Eror.

Dari persamaan regresi di atas, mampu diinterprestasikan berikut ini:

a. Nilai konstanta dalam model regresi penelitian ini menampilkan hasil
positif sebesar 1,222 yang mempunyai arti bahwa apabila semua variabel
independen yang meliputi motivasi (X1), self efficacy (X2), efektivitas
pembelajaran (X3) dan pertimbangan pasar kerja (X4) bernilai nol atau
konstan, maka besarnya minat berkarir mahasiswa akuntansi di bidang

perpajakan (Y) diperoleh sebesar 1,222.
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b. Dalam model regresi di atas menunjukkan nilai koefisen dari variabel
motivasi (X1) bernilai positif sebesar 0,341 yang berarti apabila motivasi
(X1) mengalami peningkatan sebanyak 1, maka minat berkarir mahasiswa
akuntansi di bidang perpajakan akan meningkat sebesar 0,341.

c. Dalam model regresi di atas menunjukkan nilai koefisen dari variabel self
efficacy (X2) bernilai positif sebesar 0,162 yang berarti bahwa apabila self
efficacy (X2) mengalami peningkatan sebanyak 1, maka minat berkarir
mahasiswa akuntansi di bidang perpajakan akan meningkat sebesar 0,162.

d. Dalam model regresi di atas menunjukkan nilai koefisen dari variabel
efektivitas pembelajaran (X3) bernilai positif sebesar 0,546 yang berarti
bahwa apabila efektivitas pembelajaran (X3) mengalami peningkatan
sebanyak 1, maka minat berkarir mahasiswa akuntansi di bidang
perpajakan juga akan meningkat sebesar 0,546.

e. Dalam model regresi di atas menunjukkan nilai koefisen dari variabel
pertimbangan pasar kerja (X3) mempunyai nilai positif senilav'i 0,133 yang
berarti bila pertimbangan pasar kerja (X3) terjadi peningkatan sebanyak 1,
maka minat karir mahasiswa akuntansi di bidang perpajakan juga

meningkat sejumlah 0,133.

4.6 Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dbertujuan dalam mengetahui benar tidaknya atas suatu
pernyataan serta mampu menyimpulkan untuk menerimanya ataukah
menolaknya. Pernyataan tersebut selanjutnya akan diketahui benar tidaknya

disebut hipotesis. Uji ini bertujuan agar mengetahui dasarnya hingga mampu
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mengetahui dasar untuk menyimpulkan hasil akhir menolaknya ataukah
menerimanya serta menyakini bahwa asumsi ataupun pernyataan tersebut
benar. Uji hipotesis dengan SPSS versi 26, adapun pengujian hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi:

4.6.1 Uji Simultan (Uji F)

Uji F ataupun bisa dikatakan uji simultan bertujuan dalam
memberitahu akankah seluruh variabel independennya (X) digunakan
memiliki pengaruhnya dengan bersamaan pada variabel dependen ().
Uji F dijalankan mengunakan alat bantu SPSS versi 26. Jika pengujian
menghasilkan nilai F hitung > F tabel serta sig F < 0,05 hingga mampu
diambil kesimpulan secara bersamaan variabel independen (X) yang
digunakan mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(Y), begitu pula sebaliknya.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Sum of Mean )
Model Df F Sig
Squares ‘ Square
Regression 278,642 4 69,660 63,736 0,000
Residual 91,807 84 1,093
Total 370,449 88

Sumber: Data Output SPSS (2023)

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi F ialah 0,000.
Hasil uji simultan untuk 89 responden menghasilkan F dengan nilai
63,736. Dijelaskan dalam buku metode penelitian karangan Sugiyono
(2022), bahwa F tabel untuk nilai df (nl1) = 4, df (n2) = 84 serta taraf

signifikansi 0,05 maka didapatkan nilai F tabel sebesar 2,48. Nilai F
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hitung (63,736) > F tabel (2,48) dan nilai signifikan 0,000 < a = 0,05.
Hasil uji F menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yang
meliputi motivasi (X1), self efficacy (X2), efektivitas pembelajaran
(X3) dan pertimbangan pasar kerja (X4) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa akuntansi di bidang
perpajakan (Y) sebagai variabel dependen.

4.6.2 Uji Parsial (Uji T)

Pengujian parsial (Uji T) bertujuan untuk mengetahui berapa
jauhkah suatu variabel independen secara parsial ataupun individi
mampu menjelaskan variasi variabel terikat. Uji T dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 26, persyaratan dalam pengambilan
keputusan ialah jika besarnya nilai t hitung > t tabel, jika nilai
signifikansi t < 0,05 sehingga mampu diambil kesimpulan bahwasanya
satu variabel independen mempunyai pengaruh signifikansi pada suatu

variabel dependen, begitu pula sebaliknya.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Model T Hitung | T Tabel Sig Keterangan
Motivasi (X1) 3,594 1,989 0,001 H1 diterima
Self Efficacy (X2) 2,273 1,989 0,026 H2 diterima
Efektivitas

Pembelajaran (X3) 10,556 1,989 | 0,000 | Hsditerima

Pertimbangan Pasar

. 2,131 1,989 0,036 Ha diterima
Kerja (X4)

Sumber: Data Output SPSS (2023)
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Tabel 4.8 menunjukkan output SPSS versi 26 berupa nilai t hitung
dan nilai sig dari masing-masing variabel yang digunakan. Dijelaskan
dalam buku metode penelitian karangan Sugiyono (2022), bahwa t tabel
untuk k = 4, n = 89 dengan rumus df = (n-k-1) maka diperoleh nilai df
= (89-4-1) = 84. Selanjutnya untuk df = 84 dengan nilai sig = 0,05 maka
diketahui nilai t tabel ialah sebesar 1,989. Berdasarkan nilai t hitung dan
nilai sig pada tabel 4.11, dapat diinterpretasikan untuk masing-masing
variabel sebagai berikut:
4.6.2.1 Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Hipotesis pertama (H1) menjelaskan bahwa motivasi (X1)
berpengaruh pada minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang
perpajakan (). Berdasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh nilai t
hitung (3,594) > t tabel (1,989), nilai signifikan t (0,001) < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hingga mampu diartikan
motivasi (X1) memiliki pengaruh positif signifik'an terhadap
minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan (Y),
dengan demikian Ha diterima.

4.6.2.2 Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Hipotesis kedua (H2) menjelaksan bahwa self efficacy
(X2) memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
berkarir di bidang perpajakan (Y). Berdasarkan tabel 4.11 diatas
diperoleh nilai t hitung (2,273) > t tabel (1,989), nilai signifikan

t (0,026) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hingga
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mampu diartikan bahwa self efficacy (X2) berpengaruh positif
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di
bidang perpajakan (), dengan demikian Hz diterima.

4.6.2.3 Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Hipotesis ketiga (Hs) menjelaskan bahwa efektivitas
pembelajaran (X3) berpengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntansi berkarir di bidang perpajakan (Y). Berdasarkan tabel
4.11 diatas diperoleh nilai t hitung (10,556) > t tabel (1,989),
nilai signifikan t (0,000) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hingga mampu diartikan bahwa efektivitas
pembelajaran (X3) memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang
perpajakan (Y), dengan demikian Hs diterima.

4.6.2.4 Pengujian Hipotesis Keempat (H4)

Hipotesis keempat (H4) menjelaskan bahwa pértimbangan
pasar kerja (X4) memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntansi berkarir di bidang perpajakan (). Berdasarkan tabel
4.11 diatas diperoleh nilai t hitung (2,131) > t tabel (1,989), nilai
signifikan t (0,036) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hingga mampu diartikan bahwa pertimbangan pasar kerja (X4)
berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa
akuntansi berkarir di bidang perpajakan (Y), dengan demikian

Ha diterima.
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Dari hasil pengujian hipotesis menggunakan SPSS diatas, maka
dapat diinterpretasikan gambar model hipotesis yang digunakan pada

penelitian ini sebagai berikutt :

Gamber 4. 6 Model Hipotesis Penelitian

MOTIVASI (X1)
H1 (diterima)

SELF EFFICACY (X2)
H2 (diterima)

MINAT KARIR DI
BIDANG
PERPAJAKAN (Y)

EFEKTIVITAS
PEMBELAJARAN

H3 (diterima)

PERTIMBANGAN
PASAR KERJA (X4)

H4 (diterima)

Keterangan :

H1 diterima : Motivasi (X1) berpengaruh positif terhadap minat
mahasiswa akuntansi berkarir di bfdang perpajakan ().

H2 diterima : Self efficacy (X2) berpengaruh positif terhadap minat
mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan (Y).

H3 diterima : Efektivitas pembelajaran (X3) berpengaruh positif
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan ().
H4 diterima : Pertimbangan pasar kerja (X4) berpengaruh positif

terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan ().
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4.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi (R?) bertujuan dalam mengetahui
ukuran kemampuan dari seluruh variabel bebas (X) yang digunakan
untuk memberi penjelasan varians variabel terikat (). Nilai koefisien
determinasi (R?) berkisar antara O (berpengaruh terbatas) sampai
dengan 1 (berpengaruh penuh). Nilai R? rendah menunjukan kekuatan
variabel-variabel independen untuk menjelaskan varians variabel
dependen. Hasil koefisien determinasi R? (Adjusted R Square) bila
dekat dengan nilai satu membuktikan bahwa variabel independen (X)
mampu menjelaskan hampir seluruh sumber data penelitian dalam
menghitung variabel dependen ().

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square

1 0,867 0,752 0,740
Sumber: Data Output SPSS (2023)

Tabel 4.9 menunjukkan output SPSS versi 26 berupa nilai
koefisien determinasi R? (Adjusted R Square) yang mempunyai nilai
sebesar 0,740 atau 74%. Yang bermakna bahwa variabel dependen
yakni minat karir mahasiswa akuntansi di bidang perpajakan ()
dipengaruhi sebesar 74% oleh variasi variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini, meliputi motivasi (X1), self efficacy
(X2), efektivitas pembelajaran (X3) dan pertimbangan pasar kerja (X4).
Maka nilai sisa sebesar 26% dapat dijelaskan melalui faktor lainnya

yang berada tidak pada model regresi dalam penelitian ini.
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4.7 Pembahasan

4.7.1 Pengaruh Motivasi terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir
di Bidang Perpajakan.

Motivasi ialah penggerak bersumber internal hati manusia dalam
bertindak dan meraih tujuan guna mencapai keinginan. Keinginan untuk
melakukan sesuatu didasari oleh motivasi yang ada dari dalam hati
manusia dan akan mencapai kepuasan batin jika dapat mencapai
keinginan tersebut. Motivasi menunjang upaya tercapainya suatu
keinginan untuk diraih, perilaku disini dimaksudkan dalam memenuhi
kepuasan dilandasi oleh motivasi yang kuat.

Dari tabel 4.11 mampu menjelaskan variabel motivasi (X1)
mempunyai nilai signifikasi t lebih rendah daripada level of significant
(0,05) yakni 0,001 < 0,05 serta nominal t yang diperoleh senilai 3,598
lebih tinggi bila disandingkan pada nominal t tabel yakni sgnilai 1,980.
Maka mampu dielaskan bila variabel motivasi (X1) mempunyai
pengaruhnya pada variabel Y, mka de‘mikian hipotesis 1 diterima. Hal ini
membuktikan bahwa motivasi berhubungan erat dengan minat sehingga
dapat mempengaruhi tindakan apa yang akan dilakukan, khususnya bagi
mahasiswa yang menempuh perkuliahan akuntansi serta memiliki minat
terhadap topik perkuliahan pajak. Mahasiswa tersebut akan menekuni
bidang pajak dan termotivasi untuk menempuh karir dalam bidang
perpajakan, dan siap melakukan berbagai macam upaya untuk mencapai

karir yang di cita-citakan.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dipergunakan pada
bab 3 sebelumnya, yakitu theory of planned behaviour (teori perilaku
terencana) yang dikemukakan Ajzen di tahun 1991. Teori ini memiliki
perspektif secara mendalam mengenai pola konsep pemikiran seseorang,
tindakan yang dilakukan, dan upaya pencapaian keinginan melalui
serangkaian proses yang telah direncanakan. Dengan demikian motivasi
sebagai dasar konsep pemikiran yang dapat mempengaruhi tindakan
selanjutnya yang akan dilakukan serta mempersiapkan diri agar dapat
mencapai keinginannya.

Hasilnya juga sesuai oleh riset terdahulu yang telah diteliti Nisa
Meilani pada tahun 2020, didapatkan hasil motivasi memiliki
pengaruhnya pada minat mahasiswa akuntansi STIE Sutaatmadja
memilih karir dalam lingkup pajak. Didukung penelitian selanjutnya
yang dilakukan Yakin & Widayati pada tahun 2022, didapatkan hasil
bahwa motivasi memiliki pengaruh pada peminatan memv'ilih karir di
lingkup pajak. Sebaliknya hasilnya tidak sejalan oleh penellitian
terdahulu oleh Apri Ani Rahayu, Teguh Erawati dan Anita Primastiwi
pada tahun 2021, dengan hasil hubungan positif antara motivasi
pengetahuan pajak, kualitas, dan ekonomi, sedangkan hubungan negatif
antara motivasi sosial dan karir. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel motivasi (X1) memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa

akuntansi berkarir di bidang perpajakan ().
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4.7.2 Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi
Berkarir di Bidang Perpajakan.

Self efficacy merupakan kepercayaan dari dalam individu akan
keahlian yang dimiliki guna mengatur dan melaksanakan sesuatu dengan
baik. Saat memutuskan peminatan karir seseorang maka didasari dengan
rasa yakin atas dirinya (self efficacy), dimana rasa yakin tersebut guna
memahami kemampuan untuk melaksanakan sesuatu kegiatan kontrol
atas dirinya serta lingkungan sekitarnya. Maka keyakinan diri dan
persiapan yang matang sangat mempengaruhi keputusan pilihan yang
akan dipilih, karena yang mengetahui baik dan tidak suatu keputusan
ialah diri sendiri.

Didasarkan tabel 4.11 mampu dijelaskan bila variabel self
efficacy (X2) mempunyai nominal signifikasi t rendah bila disandingkan
level of significant (0,05) yakni senilai 0,026 < 0,05 serta nominal t
hitung senilai 2,273 lebih besar bila disandingkan pada nofninal t tabel
yakni 1,989. Ini menjelaskan bila variabel self efficacy (X2) terdapat
pengaruhnya pada minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang
perpajakan (YY), dengan demikian hipotesis 2 diterima. Hal ini
membuktikan bahwa self efficacy mempengaruhi keputusan pilihan yang
akan dipilih, karena yang mengetahui baik dan tidak suatu keputusan
ialah diri sendiri. Pemecahan masalah yang dialami mahasiswa setelah
menampuh bangku perkuliahan ialah pemilihan karir, dalam hal ini

pemahaman self efficacy sangat bermanfaat bagi mahasiswa.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dipergunakan pada
bab 3 sebelumnya, yakitu theory of planned behaviour (teori perilaku
terencana) yang dikemukakan Ajzen di tahun 1991. Teori ini memiliki
perspektif secara mendalam mengenai pola konsep pemikiran seseorang,
tindakan yang dilakukan, dan upaya pencapaian keinginan melalui
serangkaian proses yang telah direncanakan. Dengan demikian saat
menentukan pilihan Kkarir, seseorang perlu mempertimbangkan aspek
kepercayaan diri (self efficacy) agar tidak salah dalam mengambil
keputusan. Seperti mahasiswa program studi akuntansi dan telah
menempuh perkuliahan pajak, maka ia akan memiliki keyakinan diri
tentang kemampuan dalam bidang pajak serta yakin dapat menerapkan
kemampuan tersebut di dunia pekerjaan dengan baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh Dahyang lka Leni Wujiani, Hendra Sanjaya Kusno dan
Totok Ismawanto pada tahun 2022, dengan hasil bahwa ;elf efficacy
berpengaruh positif pada minat siswa akuntansi menempuh Karir dalam
bidang perpajakan. Didukung juga dengan riset sebelumnya oleh Novi
Febriani, Tri Lestari dan Siti Rosyafah di tahun 2021, menghasilkan
bahwa self efficacy memiliki pengaruh pada peminatan mahasiswa/i
akuntansi memilih karir sebagai konsultan pajak. Sehingga dapat diambil
kesimpulan variabel self efficacy (X2) terdapat pengaruhnya pada minat

mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan ().
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4.7.3 Pengaruh Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Perpajakan terhadap
Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Bidang Perpajakan.

Belajar merupakan suatu keharusan, kegiatan belajar di bangku
perkuliahan merupakan aspek terpenting untuk memahami mata kuliah
yang diajarkan. Efektivitas merupakan kegiatan Kinerja untuk mencapai
Kinerja tertentu yang dapat dicapai secara optimal, proses pembelajaran
yang efektif akan mendukung tersampainya materi dengan baik, benar
dan sesuai ketentuan yang berlaku. Lingkungan yang mendukung proses
perkuliahan dalam hal ini dosen maupun rekan satu kelas dapat
mempengaruhi tingkat pemahaman dan daya tarik mahasiswa akan
bidang ilmu yang dipelajarinya.

Dari tabel 4.11 mampu diketahui bila variabel efektivitas
pembelajaran (X3) mempunyai nominal signifikasi t lebih rendah
daripada level of significant (0,05) yakni senilai 0,000 < 0,05 serta
nominal t hitung senilai 10,556 lebih banyak bila disandi'ngkan pada
nominal t tabel senilai 1,989. Ini membuktikah bila variabel efektivitas
pembelajaran (X3) berpengaruh paling besar pada minat mahasiswa
akuntansi berkarir di bidang perpajakan (Y), maka demikian hipotesis 2
diterima. Hal ini membuktikan bahwa apabila pembelajaran mata kuliah
perpajakan dilakukan secara efektif, maka mahasiswa akan mampu
memahami materi yang diajarkan dengan baik sehingga menimbulkan
minat mahasiswa untuk memperdalam ilmu perpajakan dan memutuskan

untuk berkarir dalam bidang perpajakan.
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Hasilnya sesuai pada teori yang dipergunakan di bab 3 sebelumnya,
yakitu theory of planned behaviour (teori perilaku terencana) yang
dikemukakan Ajzen di tahun 1991. Teori ini memiliki perspektif secara
mendalam mengenai pola konsep pemikiran seseorang, tindakan yang
dilakukan, dan upaya pencapaian keinginan melalui serangkaian proses
yang telah direncanakan. Dengan demikian efektivitas pembelajaran
sangat mempengaruhi tingkat pemahaman mahasiswa akan suatu materi
perkuliahan, tingkat pemahaman tersebut yang akan menumbuhkan
minat Karir terhadap bidang tertentu. Seperti mahasiswa program studi
akuntansi yang telah menempuh perkuliahan pajak dengan efektif, maka
ia akan mampu memahami serta menguasai materi mengenai perpajakan,
sehingga mampu memunculkan minat untuk berkarir dalam bidang
perpajakan.

Hasilnya sesuai pada riset terdahulu oleh Nisa Meilani di tahun
2020, diperoleh hasil pengetahuan tentang pajak memiliki pé'ngaruh pada
minat karir dalam bidang perpajakan. Didukung dengan penelitian
selanjutnya yang telah dilakukan oleh Achmad Ainul Yakin dan Irin
Widayati pada tahun 2022, didapatkan hasil bahwa mata kuliah
perpajakan dan literasi perpajakan berpengaruh pada minat mahasiswa
akuntansi dalam menentukan Kkarir di bidang perpajakan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel efektivitas pembelajaran (X3) memiliki
pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang

perpajakan (Y).
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4.7.4 Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi Berkarir di Bidang Perpajakan.

Pasar kerja ialah sebuah sarana untuk mengatur bertemunya
pemberi pekerjaan bisa berupa entitas atau lainnya beserta seorang
pencari pekerjaan. Pertimbangan ini ialah suatu penentu keputusan akhir
dengan menimbang melalui beberapa aspek diantaranya ketersedianya
lapangan kerja atau kemudahan mengakses lowongan pekerjaan.
Program studi akuntansi termasuk salah satu program studi yang
memiliki prospek kerja dan peluang karir luas, salah satunya yakni
konsentrasi mata kuliah perpajakan.

Berdasarkan pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa variabel
pertimbangan pasar kerja (X4) mempunyai nominal signifikasi t lebih
rendah daripada level of significant (0,05) yakni senilai 0,036 < 0,05 serta
nominal t hitungnya senilai 2,131 lebih besar bila disandingkan pada
nominal t tabel senilai 1,989. 'Ini’ membuktikan billa variabel
pertimbangan pasar kerja (X4) memiliki pengaruh pada minat mahasiswa
akuntansi berkarir di bidang perpajakan (), dengan demikian hipotesis
4 diterima. Hal ini membuktikan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi minat individu menentukan karirnya ialah aspek pasar
tenaga kerja yang luas. Akuntansi dan pajak saling terkait erat sehingga
membuka kesempatan untuk mahasiswa/i akuntansi yang berminat
menekuni bidang pajak dan akan menimbulkan minat mahasiswa

akuntansi untuk menekuni bidang pajak.
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Hasil penelitian ini sejalan pada teori yang dipergunakan di bab 3
sebelumnya, yakitu theory of planned behaviour (teori perilaku
terencana) yang dikemukakan Ajzen di tahun 1991. Teori ini memiliki
perspektif secara mendalam mengenai pola konsep pemikiran seseorang,
tindakan yang dilakukan, dan upaya pencapaian keinginan melalui
serangkaian proses Yyang telah direncanakan. Dengan demikian
pertimbangan pasar kerja menjadi salah satu faktor penting yang mampu
mempengaruhi minat karir mahasiswa. Lulusan akuntansi dikenal
memiliki prospek kerja yang luas sehingga banyak peminatnya.
Mahasiswa lulusan akuntansi memiliki akses ke alternatif karir dalam
lingkup non akuntansi ataupun akuntansi seperti bidang perpajakan,
karena saat ini belum banyak lulusan program studi perpajakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh Berdasarkan riset terdahulu 1 Nyoman Putra Yasa, lda
Ayu Gede Danika Esa Pradnyanidan serta Anantawikré'ma Tungga
Atmadja pada tahun 2019, diperoleh hasil bahwa pertimbangan pasar
kerja berpengaruh pada keputusan berkarir dalam lingkup pajak.
Didukung penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Elfiswandi, Zerni
Melmusi dan Chlaudia Chanigia pada tahun 2019, dengan hasil bila
pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh pada keputusan berkarir
dalam bidang perpajakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
pertimbangan pasar kerja (X4) memiliki pengaruh terhadap minat

mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan (Y).



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada pengujian serta pembahasan mengenai penelitian
dengan judul "Pengaruh Motivasi, Self Efficacy, Efektivitas Pembelajaran, dan

Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di

Bidang Perpajakan (Studi Pada Mahasiswa Akuntansi UIN Sunan Ampel

Surabaya)" didapatkan hasil Uji Simultan (Uji F) menggunakan SPSS versi 26

dengan hasil bahwa seluruh variabel independen yang meliputi motivasi (X1),

self efficacy (X2), efektivitas pembelajaran (X3) dan pertimbangan pasar kerja

(X4) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan pada minat berkarir

mahasiswa akuntansi di bidang perpajakan (Y) sebagai variabel dependen,

selanjutnya mampu diambil kesimpulan berikut ini:

a. Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa variabel mativasi (X1)
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang
perpajakan (YY) diterima. Hingga mampu disimpulkan bahwa variabel
motivasi (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan (Y).

b. Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa variabel self efficacy (X2)
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang
perpajakan (Y) diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel self
efficacy (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan (Y).

85



86

c. Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa variabel efektivitas
pembelajaran (X3) berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
berkarir di bidang perpajakan (Y) diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel efektivitas pembelajaran (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang
perpajakan ().

d. Hipotesis keempat (H4) menyatakan variabel pertimbangan pasar kerja
(X4) berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang
perpajakan (YY) diterima. Sehingga mampu disimpulkan bahwa variabel
pertimbangan pasar kerja (X4) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di bidang perpajakan ().

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran kepada
pihak-pihak yang berkepentingan sebagai berikut :

5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Disarankan pada peneliti selanjutnya supaya mampu meluaskan
kembali objeknya, bukan saja dalam lingkup Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya saja, tetapi juga seluruh Universitas
yang ada di Surabaya maupun dalam lingkup Provinsi Jawa Timur.

b. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas variabel
independen (X) penelitian selanjutnya selain yang telah diteliti oleh
penulis Seperti menambah variabel gender, lingkungan perkuliahan,

persepsi mahasiswa, kesempatan kerja dan lain sebagainya.
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5.2.2 Bagi Akademis

a. Bagi akademis yang meliputi mahasiswa dan mahasiswi akuntansi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, disarankan bagi
mahasiswa agar lebih percaya diri atas kemampuan yang dimilikinya.
Serta mengambangkan kembali kemampuan bidang perpajakan seperti
melalui seminar ataupun kursus perpajakan lainnya guna meningkatkan
kepercayaan diri berkarir dalam bidang perpajakan.

b. Bagi akademis yang meliputi mahasiswa dan mahasiswi akuntansi
seluruh Universitas yang ada di Indonesia, disarankan bagi mahasiswa
yang akan memilih karir di bidang perpajakan agar mempertimbangkan
berbagai aspek demi tercapainya Karir yang diinginkan, seperti lebih
memperhatikan dan memahami mata kuliah tertentu yang relevan

dengan pilihan karirnya saat masih dalam masa perkuliahan.

5.2.3 Bagi Entitas Terkait
Bagi entitas terkait yakni Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya maupun seluruh Universitaé yang ada di Indonesia, disarankan
bagi entitas terkait agar dapat mempertimbangkan serta mengoptimalkan
lulusan dari entitasnya untuk dapat berkarir dalam lingkup entitas terkait.
Seperti lulusan program studi akuntansi yang menguasai bidang keahlian
perpajakan, maka dapat dipertimbangkan agar memberi kesempatan

kerja sebagai penunjang kebutuhan lingkup pajak.
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